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ABSTRAK

Skripsi dengan berjudul “Perbandingan Pemberdayaan Perempuan Anggota
dan Non Anggota Koperasi Syariah (Studi Kasus Kspps Al-Mubarok Gedangan
Sidoarjo)” ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk membandingkan
pemberdayaan perempuan anggota dan non-aggota koperasi syariah (studi kasus
KSPPS Al-Mubarok). Variabel yang digunakan untuk mengukur pemberdayaan
perempuan dalam penelitian ini adalah 1) Keputusan ekonomi rumah tangga, 2)
kontrol tabungan dan pendapatan, 3) Mobilitas dan aktifitas diluar rumah, 4)
pembuatan keputusan rumah tangga, dan Kepercayaan diri.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif komparatif. sampel yang
diambil sebanyak 50 orang pada masing-masing kategori, yaitu kategori anggota
dan non-anggota. Penelitian ini menggunakan data yang diolah menggunakan
software SPSS 23, serta menggunakan metode analisis Mann-Whitney.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara perempuan yang berpartisipasi dalam koperasi syariah Al-mubarok dan
perempuan yang tidak berpartisipasi pada variabel pembuatan keputusan ekonomi
rumah tangga, kontrol akan tabungan dan pendapatan, dan pembuatan keputusan
keluarga. Sedangkan pada variabel mobilitas dan aktifitas diluar rumah dan variabel
kepercayaan diri tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara perempuan yang
berpartisipasi dalam koperasi Al-mubarok dan perempuan yang tidak berpartisipasi.

Penelitian ini memberikan saran bahwa penting bagi Koperasi Syariah
untuk mengembangkan program-program yang fokus pada pemberdayaan
perempuan. Seperti pelatihan dalam manajemen dan akuntansi, pendampingan
bisnis dan penyuluhan.

Kata kunci: Koperasi Syariah, Pemberdayaan Perempuan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan microfinance atau lembaga keuangan mikro sebagai
pengentas kemiskinan telah dilakukan oleh hampir seluruh negara. Hal ini
menjadikan lembaga keuangan mikro sebagai komponen penting dalam
pengembangan, penurunan kemiskinan dan strategi regenerasi ekonomi di
seluruh dunia (Sultana et al., 2017). Seperti yang dilakukan oleh Muhammad
Yunus seorang ekonom dari banglades yang telah mendirikan Grameen Bank
di Bangladesh yang merupakan lembaga keuangan mikro yang propoor dan
progender dan terbukti telah mampu mendorong 58 persen peminjamnya keluar
dari kemiskinan (Ali & Hatta, 2012; Rahayu & Kusumaningrum, 2015).
Parveen (2009) mengatakan dalam Pakkanna, Rasulong, Pide, & Wahjono
(2020) bahwa "Greemen Bank telah menyalurkan kredit hampir ke 7 juta
penduduk miskin di 73.000 ribu desa dan 97% penerima pi;jaman terebut
adalah seorang perempuan *.

Microfinance hadir untuk menjawab kebutuhan masyarakat yang ingin
meminjam uang namun tidak memiliki akses pada lembaga keuangan formal.
Ketiadaan akses tersebut menyebabkan menjamurnya rentenir yang beroperasi

diluar hukum. Rentenir akan memberikan pinjaman kepada mereka yang

membutuhkan dana secara cepat dan tidak memiliki jaminan apapun dengan



mematok bunga sangat yang tinggi. Yang kemudian akan menyebabkan gagal
bayar dan menyita harta benda si peminjam.

Lembaga Keuangan Mikro atau Microfinance adalah suatu institusi jasa
keuangan yang menyediakan pinjaman, kredit, transfer uang, dan pembayaran
untuk berbagai transaksi jasa yang ditujukan untuk masyarakat miskin dan
pengusaha kecil (Haryanto, 2011).

Di Indonesia sendiri perkembangan lembaga keuangan mikro telah
tumbuh dengan pesat hal ini dapat dilihat dari besarnya asset banyaknya jumlah

nasabah yang telah terlayani, dan besarnya jumlah pinjaman maupun simpanan.

Gambar 1. 1 Grafik Perkembangngan Aset dan Pinjaman Yang Diberikan
Tahun 2016 — 2019
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Sumber: (Otoritas Jasa Keuangan Indonesia, 2020)

Berdasarkan gambar 1.1 diatas dapat dilihat bahwa setiap tahunnya
jumlah asset dan pinjaman yang diberikan semakin meningkat. Hal ini dapat
dilihat dari tahun 2015 asset lembaga keuangan mikro sebesar Rp. 45,46 Miliar

dan pada tahun 2019 sebesar Rp. 1069,98 Miliar, yang berarti dari tahun 2016



— 2019 aseet lembaga keuangan mikro tumbuh rata-rata sebesar 207,19%
pertahun dari tahun 2015. Lalu untuk jumlah pinjaman atau pembiayaan yang
diberikan pada tahun 2015 sebesar Rp. 23,3 Miliar dan menjadi Rp. 615,92
Miliar pada tahun 2019, menunjukkan bahwa peningkatan jumlah pinjaman

rata-rata tumbuh sebesar 284,56% pertahun.

Peningkatan asset dan jumlah pinjaman tentu akan diikuti pula oleh
meningkatnya jumlah peminjam. Hal ini menunjukkan bahwa lembaga
keungan mikro semakin berkembang dimasyarakat. Perkembangan tersebut
dapat dilihat dari gambar 1.2 dibawah, yang menunjukkan pada tahun 2017
jumlah peminjam sebanyak 8.758 orang dan telah naik menjadi 67.360 orang

pada tahun 2019.

Gambar 1. 2 Grafik Jumlah Peminjam LKM Tahun 2017-2019
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Sumber: (Otoritas Jasa Keuangan Indonesia, 2020).
Seperti yang telah kita ketauhi, kebanyakan perempuan memiliki mata
pencaharian sebagai buruh pabrik, pekerja rumah tangga dan pedagang kecil,

hal ini menyebabkan perempuan disebut sebagai lapisan masyarakat termiskin



dari yang paling miskin (the poorest of the poor), yang tidak hanya miskin dari
sisi ekonomi namun juga dari sisi pemenuhan kebutuhannya seperti kesehatan,
pendidikan, dan politik. Kelompok seperti inilah yang menjadi salah satu
sasaran utama lembaga keuangan mikro dalam menyalurkan kreditnya (Rahayu
& Kusumaningrum, 2015).

Secara statistik jumlah penduduk perempuan di Indonesia adalah sebesar
49,2%, hal ini menunjukkan bahwa jumlah penduduk perempuan hampir
setengah dari penduduk Indonesia (Alaydrus, 2021). Dengan jumlah yang besar
tersebut dapat membawa potensi yang luar biasa jika kaum perempuan dapat
diberdayakan dan .ikut berkontribusi dalam perekonomian. Kurangnya
keterlibatan perempuan, dapat disebabkan oleh dua faktor besar, yaitu: 1)
budaya atau kebiasaan masyarakat kita saat ini menyebabkan perempuan belum
mampu untuk berperan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 2)
perempuan secara tidak sadar menarik diri bahwa ia merasa tidak harus
berperan pada kegiatan-kegiatan tertentu yang semestinya dapat dijalani secara
lebih aktif dan' mendalam (Budiarto.& Maftukhatusolikhah, 2019).

Salah “satu cara untuk memberdayakan perempuan adalah melalui
pembiayan pada lembaga keuangan mikro. Menurut Noreen & Khan (2012)
pembiayaan mikro lebih ditujukan kepada perempuan karena sekitar 70%
penduduk miskin dunia adalah perempuan. Pembiayaan ditujukan agar para
perempuan turut berpartisipasi dalam meningkatkan perekonomian dirinya

maupun keluarganya.



Sulitnya akses bagi perempuan untuk menjangkau lembaga keuangan
formal seperti perbankan, membuat para perempuan kesulitan dalam
mengembangkan atau mencari modal untuk usaha mereka. Microfinance yang
berperan sebagai perpanjangan tangan lembaga perbankan dalam menyalurkan
dana pada masyarakat yang unbankable diharapkan mampu menjangkau
seluruh lapiran masyarakat untuk dapat memiliki akses pada layanan jasa
keuangan. Hal ini sejalan dengan UU No. 1 Tahun 2013 tentang lembaga
keuangan mikro yang mengharapkan adanya peningkatan inklusi keuangan
yang ditandai dengan ketersediaan akses layanan jasa keuangan pada seluruh
lapisan masyarakat (Baskara, 2014; Laili & Kusumaningtias, 2020).

Noreen & Khan (2012) juga mengatakan bahwa microfinance tidak hanya
berpotensi untuk meningkatkan kehidupan perempuan dari aspek ekonomi saja,
namun juga meningkatkan kepercayaan diri, posisi perempuan dalam keluarga
serta kesadaran akan politik dan hukum. Keberhasilan lembaga keuangan mikro
dalam memberdayakan perempuan telah banyak dibuktikan, seperti pada jurnal
Moazzam, Rehman, & “Ansari (2015) yang menyatakan' bBahwa melalui
pembiayaan microfinance perempuan merasa lebih diberdayakan dalam banyak
aspek seperti ekonomi, sosial, pendidikan maupun politik. Addai (2017) juga
menyatakan dalam jurnalnya bahwa pembiayaan mikro telah banyak membantu
perempuan dalam memperbaiki kualitas hidupnya, ia juga menyatakan bahwa
kemudahan dalam mengakses lembaga keuangan mikro berpengaruh positif

terhadap besarnya kontribusi perempuan dalam bidang ekonomi.



Gangadhar (CH & P, 2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa
perempuan yang bergabung dalam lembaga keuangan mikro meningkatkan
partisipasi mereka dalam pengambilan keputusan ekonomi rumah tangga
mereka. Sama halnya dengan yang dinyatakan oleh (Sultana et al., 2017) bahwa
wanita memiliki posisi ekonomi yang lebih baik setelah bergabung dengan
program keuangan mikro. Posisi ekonomi yang lebih baik mendorong
pengambilan keputusan ekonomi rumah tangga wanita.

Hubungan yang signifikan antara partisipasi dalam lembaga keuangan
mikro dan control tabungan dan pendapatan juga didapatkan (Kato & Kratzer,
2013) dalam penelitiannya yang dilakukan di Tanzania. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa sebagian besar anggota perempuan lembaga keuangan
mikro memiliki kendali atas tabungan dan pendapatan mereka. Mereka
menyatakan bahwa mereka tidak memiliki masalah dalam menggunakan
pendapatan mereka sesuai keinginan tanpa ada masalah dari pasangan mereka.

Melihat tingkat mobilitas dan aktivitas diluar rumah juga merupakan salah
satu cara untuk mengukur-pemberdayaan perempuan. Karena hal ini berkaitan
dengan keleluasaan perempuan tanpa merasa terhalangi atau khawatir saat
berpergian jauh seorang diri sedangkan aktivitas diluar rumah menunjukkan
seberapa mereka aktif atau terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang ada diluar.
Mayoux (1999) dalam Kato & Kratzer (2013) mengatakan bahwa microfinance
berkontribusi terhadap perubahan peran gender. Perempuan yang sebelumnya
tidak memiliki akses kependapatan kemudian mampu mengembangkan

aktifitas ekonomi, hal ini menyebabkan perubahan yang signifikan dalam



mobilitas serta wawasan perempuan. Sesuai dengan penelitian Kato & Kratzer
(2013) bahwa mobilitas perempuan yang bepartisipasi microfinance lebih tinggi
dibanding yang tidak berpartisipasi. Hal ini juga didukung penelitian
Kodamarty (2016) bahwa perempuan yang berpartisipasi dalam microfinance
memiliki kebebasan dalam mobilitas.

Dalam penelitian Rahayu dan Kusumaningrum (2015) mengatakan bahwa
perempuan yang berpartisipasi dalam microfinance berpeluang untuk
mendapatkan pendapatan melalui aktivitas produktif yang pada akhirnya
meningkatkan kontribusi mereka dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan
peran dalam pengambilan keputusan keluarga. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Gangadhar (CH & P, 2015) menunjukkan bahwa adanya
perbedaan antara perempuan yang berpartisipasi dalam microfinance dan yang
tidak berpartisipasi dalam hal pembuatan keputusan rumah tangga..

Dalam berbagai jurnal ada banyak indikator dalam mengukur
pemberdayaan perempuan, seperti pembuatan keputusan ekonomi rumah
tangga, kontral tabungan-dan pendapatan,.mobilitas; pembuatan keputusan
keluarga dan rasa percaya diri.

Pemberdayaan ekonomi mengubah persepsi diri perempuan terhadap diri
mereka sendiri maupun orang lain terhadap mereka. Perempuan mulai percaya
diri bahwa mereka mampu mengelolah pekerjaan mereka dan membuat
keputusan sendiri (Kato & Kratzer, 2013). Dalam penelitian Kato & Kratzer
(2013) rasa percaya diri perempuan yang berpartisipasi dalam microfinance

lebih tinggi dibanding yang tidak berpartisipasi. Namun dalam penelitian



Rahayu & Kusumaningrum (2015) tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara perempuan yang berpartisipasi dengan microfinance dengan yang tidak
berpartisipasi dalam rasa percaya diri. Persamaan dan perbedaan hasil dari
berbagai peneliti membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian ulang
pada waktu dan tempat yang berbeda.

Saat ini microfinance khususnya kopersi syariah banyak diminati oleh
masyarakat, hal ini dikarenakan semakin banyaknya masyarakat yang
teredukasi dan ingin mengimplementasikan cara bermuamalah yang sesuai
dengan prinsip Islam. Oleh karena itu hadirnya Microfinance yang berasaskan
syariah diharapkan dapat menjadi solusi bagi dikarenakan tidak adanya system
bunga pada microfinance syariah. Salah satu prinsip koperasi syariah yang
meniadakan sistem bunga, sehingga terhindar dari unsur riba membuat
masyarakat tertarik untuk bergabung dalam koperasi syariah. Di Sidoarjo
sendiri terdapat beberapa koperasi syariah seperti KSPPS Harapan Ummat,
Koperasi Syariah As-Sakinah, KSPPS Al-Mubarok, dan Koperasi Syariah
Syammsia. !

Penelitian akan dilakukan di KSPPS|Al-Mubarok. KSPPS Al-Mubarok
dipilih sebagai lokasi penelitian karena dirasa mempunyai perkembangan yang
baik. Selain itu KSPPS Al-Mubarok mempunyai banyak anggota dan KSPPS
Al-Mubarok juga telah mempunyai 1 koperasi cabang. Mempertimbangkan
jumlah anggota yang banyak tersebut, pastinya telah banyak pula anggota
perempuan yang telah bergabung dan merasakan manfaat dari pembiayaan yang

telah diberikan KSPPS Al-Mubarok.



Dalam penelitian ini, penulis akan mengukur pemberdayaan perempuan
menggunakan beberapa variabel, yaitu, 1) pembuatan keputusan ekonomi
rumah tangga, 2) kontrol akan tabungan dan pendapatan, 3) mobilitas, 4)
pembuatan keputusan keluarga dan 5) rasa percaya diri. Lalu penulis akan
mengambil sampel dari anggota perempuan KSPPS Al-Mubarok yang memiliki
UMK dan perempuan non anggota yang memiliki UMK.

Dari paparan diatas penulis tertarik untuk meneliti “Perbandingan
Pemberdayaan Perempuan Anggota dan Non Anggota Koperasi Syariah (Studi

Kasus KSPPS Al-Mubarok Gedangan Sidoarjo)”

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

o

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada pembuatan keputusan
ekonomi rumah tangga antara perempuan yang berpartisipasi dalam kopersi
syariah Al-Mubarok dengan perempuan yang tidak berpartisipasi?

b. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kontrol ‘akan tabungan
dan pendapatan antara perempuan yang berpartisipasi dalam kopersi syariah
Al-Mubarok dengan yang tidak berpartisipasi?

c. Apakah terdapat perbedaaan yang signifikan pada mobilitas dan aktivitas
di luar rumah antara perempuan yang berpartisipassi dalam kopersi syariah
Al-Mubarok dengan yang tidak berpartisipasi?

d. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada pembuatan keputusan

keluarga antara perempuan yang berpartisipasi dalam kopersi syariah Al-

Mubarok dengan perempuan yang tidak berpartisipasi?



e. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kepercayaan diri antara
perempuan yang berpartisipasi dalam kopersi syariah Al-Mubarok dengan

perempuan yang tidak berpartisipasi?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada
pembuatan keputusan ekonomi rumah tangga antara perempuan yang
berpartisipasi dalam kopersi syariah Al-Mubarok dengan perempuan yang
tidak berpartisipasi

b.  Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kontrol
akan tabungan dan pendapatan antara perempuan yang berpartisipasi dalam
kopersi syariah Al-Mubarok dengan yang tidak berpartisipasi

c. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaaan yang signifikan pada
mobilitas dan aktivitas di luar rumah antara perempuan yang berpartisipassi
dalam kopersi syariah Al-Mubarok dengan yang tidak berpa‘rtisipasi

d. Untuk mengetahui apakah terdapat_ perbedaan yang signifikan pada
pembuatan keputusan keluarga antara perempuan yang berpartisipasi dalam
kopersi syariah Al-Mubarok dengan perempuan yang tidak berpartisipasi

e. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada
kepercayaan diri antara perempuan yang berpartisipasi dalam kopersi

syariah Al-Mubarok dengan perempuan yang tidak berpartisipasi
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

a.

Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan referensi untuk memperkuat
konsep dan kerangka berpikir untuk penelitian yang serupa di masa
mendatang, serta dapat mengembangkan dan memperluas pengetauhan

dalam melihat kontribusi lembaga keuangan mikro syariah terhadap

pemberdayaan anggota perempuan
Kegunaan Praktis

1) Koperasi Syariah

Sebagai informasi tentang manfaat yang telah diterima oleh anggota
perempuan setelah melakukan pembiayaan pada KSPPS Al-Mubarok

dan sebagai bahan pertimbangan koperasi tentang ketepatan

pengalokasian penyaluran dana bagi anggota perempuan.

:
2) Penulis

Menambah' wawasan-untuk lebih mengatauhi tentang manfaat yang
terima oleh anggota perempuan setelah bergabung atau mendapatkan

pembiayaan dari koperasi syariah, serta sebagai pembanding antara teori

yang didapatkan dan kondisi sesungguhnya terjadi.
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3) Peneliti Selanjutnya

Sumber rujukan bagi peneliti selanjutnya, sehingga dapat memperluas
wawasan tentang permasalahan yang akan dibahas serta sebagai

acuan bagi penelitiannya.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Koperasi Syariah
2.1.1 Pengertian Koperasi Syariah

Koperasi syariah adalah sebuah lembaga keuangan dimana
pelaksanaan operasionalnya didasarkan pada aturan-aturan yang telah
ditetapkan oleh Allah (Prinsip syariah) (Sukmayadi, 2020). Sedangkan
Menurut Kementerian Koperasi dan UKM RI, tahun 2009 pasal 1
menjelaskan bahwa koperasi jasa keuangan syariah adalah koperasi yang
kegiatannya bergerak di bidang keuangan, seperti pembiayaan, investasi,
simpanan atau tabungan dengan skema atau pola bagi hasil yang sesuai
syariah.

Rodoni & Hamid (2008) mengemukakan mencatat bahwa koperasi
syariah adalah lembaga sosial ekonomi yang bertujuan untuk mendirikan
usaha produktif dan investasi untuk menumbuhkan dan meningkatkan
kondisi ekonomi pemilik usaha kecil yang sejalan dengan ;)rinsip syariah..

Dari beberapa pengertian di atas dapat kita ketauhi bahwa koperasi
syariah merupakan sebuah badan atau lembaga keuangan yang memiliki
kegiatan yang bergerak dalam bidang pembiayan dan investasi yang
menggunakan pola bagi hasil atau prinsip syariah yang sasaran utamanya
ditujukan untuk para pengusaha mikro dalam rangka untuk

menumbuhkan dan meningkatkan usaha mereka.
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2.1.2 Landasan Hukum Koperasi Syariah

a. Landasan Idiil
Dalam UU No 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian menyatakan
bahwa landasan idiil koperasi adalah pancasila. Pancasila digunakan
sebagai landasan koperasi karena pancasila merupakan pandangan
hidup bangsa Indonesia

b. Landasan Struktural
Masih berdasarkan UU No 25 tahun 1992 tentang perkoperasian
landasan struktural koperasi adalah Undang-Undang Dasar 1945.
Seperti yang telah kita ketauhi bahwa Undang-Undang Dasar 1945
merupakan aturan pokok Bangsa Indonesia yang telah mengatur
berbagai aspek kehidupan masyarakat dalam berbangsa dan
bernegara.

c. Landasan syariah
Landasan syariah bank / koperasi syariah adalah firman Allah dalam

surat Al-Bagarah ayat 278-279, yaitu: !

du WM\,,.,.(;SU\ s G &ubﬁﬂm LA 144 5 @

~

Y}C)}@Y@/\’ rg-ﬁ Q\J»/)‘DJ‘\MU”VJ;}‘;GJ‘\‘”“

Artinya:

“ Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang
mukmin. Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi
perang (dahsyat) dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika kamu
bertobat, kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat
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2.1.3

2.14

zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan). ”(Q.S Al Bagarah
278-279)

Ayat di atas menjelaskan tentang pelarangan bunga, Islam
menghendaki terciptanya sebuah sistem ekonomi dimana tidak ada
bentuk eksploitasi. Yang dimaksud dengan bentuk ekploitasi disini
adalah keadilan antara pemodal dan pengusaha, dimana pemodal

tidak boleh menerima imbalan hasil tanpa melakukan aktivitas apa-

apa atau tanpa menanggung risiko bersama.

Tujuan Koperasi

Menurut pasal 3 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang
Pekoperasian, tujuan didirikannya koperasi adalah untuk memajukan
anggota koperasi pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta
ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan
pascasila dan undang-undang dasar 1945. Sama seperti tujuan koperasi
pada umumnya, koperasi syariah mempunyai tujuan yang sama namun

|
:

tetap berdasarkan prinsip-prinsip syariat Islam.

Fungsi dan Peran Koperasi
Mengacu pada UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian,
pada pasal 4 dijelaskan bahwa fungsi dan peran koperasi adalah sebagai
berikut ini:
a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan
ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya

untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya;
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b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas
kehidupan manusia dan masyarakat;

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional dengan Koperasi sebagai
sokogurunya;

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian
nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

2.1.1 Pembiayaan dalam Koperasi Syariah

Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan,
Pembiayaan merujuk pada pemberian dana atau tagihan yang timbul dari
kesepakatan antara bank dan pihak lain. Sesuai dengan perjanjian
tersebut, pihak lain akan bertanggung jawab untuk mengembalikan
pinjaman dalam batas waktu yang ditentukan dengan memberikan
imbalan atau pembagian hasil. “

Pembiayaan syariah adalah ‘suatu bentuk ‘pembiayaan yang
berdasarkan pada prinsip syariah, dengan kejujuran dan tanggung jawab
penuh dalam melakukan transaksi. Meskipun pembiayaan syariah
mengikuti kerangka hukum positif yang ada, namun harus tetap
mengandung unsur-unsur dan prinsip syariah. Pembiayaan syariah dapat

dilakukan oleh siapa saja, tanpa membedakan suku, agama, ras, dan

golongan (Sholahuddin, 2014).
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Dari pengertian-pengertian diatas maka dapat diketauhi bahwa
pembiayaan syariah adalah pemberian atau penyediaan dana kepada
nasabah dengan pengembalian melalui angsuran dalam jangka waktu
tertentu, yang melibatkan imbalan atau bagi hasil. Untuk mencapai
pendapatan maksimal, kegiatan pembiayaan koperasi syariah juga
mengikuti prinsip syariah, yang dapat berupa pembagian hasil,

keuntungan, atau jasa manajemen.

2.2 Pemberdayaan Perempuan
2.2.1 Pengertian dan Konsep Pemberdayaan

Pemberdayaan, yang berasal dari kata dasar “daya" dan dapat
diartikan sebagai kekuatan, ketangkasan, kesanggupan atau kemampuan.
Pemberdayaan (empowerment) dalam oxford english dictionary
mempunyai arti “the act of giving somebody more control over their own
life or the situation they are in" dan "give the power or authority"” dari
kedua arti tersebut dapat diketauhi bahwa pemberdayaan atau
empowerment adalah sebuah ‘usaha' untuk' membuat ses:aorang mampu
atau berdaya dalam - menentukan® pilihan * hidupnya dengan cara
memberinya sebuah kekuatan atau kewenangan (Pakkanna et al., 2020)

World bank (2001) mendefinisikan empowerment sebagai sebuah
proses peningkatan individu atau kelompok untuk membuat keputusan
dan mengubah keputusan tersebut menjadi tindakan dan hasil yang

diinginkan.
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Menurut Sen (1993) dalam Rahman, Khanam, & Nghiem (2017)
bahwa pemberdayaan dapat dilihat atau tercermin dalam sebuah
kapabilitas atau kemampuan seorang individu, Kapabilitas tersebut dapat
diuur dari beberapa faktor seperti karakteristik individu, makanan yang
layak, kesehatan dan tempat tinggal yang baik.

United Nation atau PBB (2012) mengatakan bahwa pemberdayaan
dapat dikatakan sedang berlangsung atau terjadi ketika seseorang mampu
berpartisipasi dalam keputusan yang mempengaruhi dirinya dan dapat
melakukan kontrol atas pilihan-pilihan hidup bahkan pada skala terkecil.

Islam sendiri sangat menganjurkan pelaksanaan pemberdayaan
masyarakat, ada 3 (tiga) prinsip utama dalam Islam yang dipegang dalam
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat, yaitu: a) prinsip ukhuwwah, b)
prinsip ta'awun, dan c) prinsip persamaan derajat. (Sany, 2019).

a. Prinsip ukhuwwah
Prinsip ukhuwwah atau persaudaraan. Pada prinsip ini
menegaskan bahwa setiap. muslim-adalah saudara. Rasa persaudaraan
inilah yang akan menumbuhkan rasa empati, meningkatkan kasih
sayang dan memperkuat silaturahmi dalam masyarakat. Prinsip ini

didasarkan firman Allah, yaitu pada Surat Al Hujarat ayat 10.

G Sy N 1813 S5 G kol 833 3l &
Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu
damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah
kepada Allah agar kamu dirahmati.” (Al-Hujurat/49:10)

18



Jika dikaitkan dengan pemberdayaan, ukhwwah merupakan
dasar dari upaya pemberdayaan masyarakat karena Islam selalu
menanamkan kepedulian dalam diri setiap pemeluknya, seperti sabda
Rasulullah "Barang siapa yang melapangkan kesusahan dunia dari
seorang mukmin, maka Allah melapangkan darinya satu kesusahan
di hari kiamat." Dari hadis tersebut jelas bahwa agama Islam meminta
pemeluknya untuk saling meringankan beban satu sama lain yaitu
dengan cara saling tolong menolong dan menanggung kesulitan
secara bersama.

Prinsip ta'awun
Prinsip ta'awun atau tolong menolong.” Allah selalu
meminta manusia untuk saling tolong menolong seperti firman-Nya

yaitu dalam surat “Al Maidah ayat 2.

‘:gl )12 - NS /’E o AN B
SRR PR T N AP TSR R A LN P T e e
& i) G

Artinya: !
“Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat
berat siksaan-Nya.” (Al-Ma'idah/5:2)

Dalam upaya pemberdayaan, ta'awun atau tolong menolong
merupakan prinsip utama dalam pelaksanaan pemberdayaan
masyarakat karena pemberdayaan merupakan upaya tolong-

menolong masyarakat atau individu yang membutuhkan suatu

bantuan atau bimbingan untuk menjadi lebih kuat atau berdaya. Pada

19



dasarnya pemberdayaan merupakan sebuah sinergi atau kerjasama
dari berbagai pihak dan bukan merupakan tanggung jawab pihak
tertentu saja oleh karena itu dibutuhkan kerja sama oleh sluruh pihak
untuk saling membantu demi terwujudnya tujuan bersama.
Prinsip persamaan derajat
Prinsip persamaan derajat ini didasari oleh firman Allah

yang ada pada surat Al Hujarat ayat 13 dan Az Zukhruf ayat 32.

) LG5 i g&,\») @*b Mu u AN
;u;rmm u\@xm\u(&ﬁ
Artinya:

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Mahateliti.” (Al-Hujurat/49:13)

V\’JW}JJ\‘J’“”LMWWWJAUM&)’W

Artinya:

“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah
yang menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia dan
Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan
sebagian yang lain. Rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang
mereka kumpulkan.” (Az-Zukhruf/43:32)

Pada surat Al Hujarat ayat 13 menegaskan persamaan derajat
manusia dan kemuliaan hanya didasarkan pada iman dan tagwa. ayat

ini juga menegaskan jika harta dan kekayaan tidak menjadi sumber
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pepecahan namun sebagai wasilah untuk saling membantu dan tolong
menolong. Sedangkan pada surat azzukhruf menjelaskan bahwa allah
melebihkan sebagian atas sebagian yang lain dengan maksud atau
bertujuan agar manusia dapat saling membantu bukan malah
berbangga-banggaan dan saling merendahkan sesamanya. Ayat ini
juga mengarahkan manusia untuk saling membantu karena sejatinya
manusia adalah makhluk sosial.

Dalam pemberdayaan, ayat ini dapat diartikan sebagai
sebuah dorongan bagi manusia untuk terus bersama memperbaiki dan

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan mereka.

2.2.2 Pengertian dan Konsep Pemberdayaan Perempuan

Pemberdayaan perempuan merupakan usaha untuk meningkatkan
kemampuan perempuan dalam mengembangkan keterampilannya agar
memiliki akses terhadap, posisi pengambil keputusan, sumber dan
struktur atau jalur yang menunjang (S. Hasanah, 2013).

Menurut Kabeer (2005) dalam 'Addai (2017) menyébutkan bahwa
pemberdayaan perempuan adalah Sebuah proses dimana perempuan
dapat mengambil kontrol dan kepemilikan atas hidup mereka melalui
pilihan-pilihan yang mereka kehendaki.

Ali & Hatta (2012) dalam (Rahman et al., 2017) mengatakan bahwa
konsep pemberdayaan mempunyai banyak dimensi. Dalam
pemberdayaan perempuan dimensi yang dapat terlihat jelas adalah

kesejahteraan mutlak perempuan (women’s absolute well-being) dan
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2.2.3

kesejahteraan relatif perempuan (women’s relative well-being).
Kesejahteraan mutlak dipandang sebagai proses peningkatan
kesejahteraan perempuan yang dapat ditunjukkan dangan mengukur
tentang melek huruf, kesehatan dan gizi, penggunaan kontrasepsi,
partisipasi angkatan kerja, mobilitas dan kepemilikan aset. Sedangkan
kesejateraan relatif dianggap sebagai sebuah proses peningkatan posisi
perempuan terhadap laki-laki dalam rumah tangga yang ditunjukkan
dengan keterlibatan dalam proses intra rumah tangga seperti
pengambilan keputusan, kontrol atas pendapatan dan aset rumah tangga,

dan pinjaman yang diambil

Pengukuran Pemberdayaan Perempuan
Pengukuran dalam menilai pemberdayaan perempuan mempunyai

banyak dimensi dan indikator, oleh karena itu para peneliti menggunakan

indikator yang berbeda-beda dalam mengukur tingkat pemberdayaan.

Kabeer (2005) dalam Musonera & Heshmati (2017) mengukur
pemberdayaan « melalui tiga ~dimensi+ yaitu resources‘, agency dan
achievement.

a. Resources (kondisi sebelum), dikonsepkan sebagai media yang
didalamnya tidak hanya sumberdaya materil, namun juga sumber
daya manusia dan sosial yang disediakan untuk meningkatkan
kemampuan dan menggunakan pilihan;

b. Agency (proses), adalah proses dimana pilihan dibuat dan

ditranformasikan menjadi sesuatu yang memberi dampak;
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c. Achievement (hasil), adalah output atau hasil yang didapatkan, jika
resources dan agensy untuk melangkapi kemampuan seseorang maka
achievement adalah hasil yang diperoleh apakah pemberdayaan
tersebut dapat diwujudkan atau tidak;

Sultana et al., (2017) mengukur pemberdayaan dengan 3 dimensi,
yaitu ekonomi, sosial dan pengetauhan.

a. Ekonomi. Dimensi ini diukur dengan menggunakan usia, pekerjaan,
tabungan, pendapatan, dan pinjaman.;

b. Sosial. Dimensi ini diukur menggunakan jumlah anggota keluarga,
jenis keluarga, partisipasi dalam pertemuan dan kegiatan lainnya;

c. Pengetauhan. Dimensi ini diukur menggunakan kesadaran tentang

politik, agama, usia memilih dan women centric issues lainnya.

Kato & Kratzer (2013) mengukur pemberdayaan perempuan dengan
6 dimensi, yaitu, kontrol atas tabungan dan pendapatan, kepemilikan,
pengambilan keputusan, self-efficacy, self-esteem, mobilitas, dan

|
:

partisipasi dalam aktivitas luar rumah.

a. Kontrol atas tabungan dan pendapatan. Variabel ini mengacu pada
kemampuan perempuan dalam melakukan peningkatan kontrol atas
tabungan dan pendapatannya, variabel ini mengukur dalam hal
peningkatan peran dalam keputusan untuk menyimpan atau

menggunakan pendapatan yang diperolehnya;
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b. Kepemilikan. Variabel ini diukur oleh kepemilikan properti atau
asset baik secara individu atau keluarga yang diakui menurut hokum
yang berlaku.

c. Pembuatan keputusan. Variabel ini diukur oleh siapa yang membuat
keputusan tentang pembelian dan investasi dalam rumah tangga.
Ketika wanita mulai menerima pembiayaan dan membuat perubahan
yang positive bagi keluarga dan komunitasnya, hal itu akan
meninggkatkan kepercayaan dan harga diri mereka sehingga
membuat mereka lebih aktif membuat sebuah keputusan baik
damlam keluarga maupun komunitasnya.

d. Self-Eficiacy. Variabel ini menggambarkan bagaimana kepercayaan
diri perempuan saat berbicara dengan orang yang memiliki
kewenangan, guru-guru anak mereka, keyakinan pada kemampuan
mereka untuk tidak setuju dengan argumen suami atau anggota
keluarga lain, dan keyakinannya bahwa dapat dengan efektif
memecahkan masalah keluarga. !

e. Self-esteem. Variabel ini mengacu pada bagaimana perempuan
menilai diri sendiri dan kontribusinya dan bagaimana perempuan
merasa orang lain menghargai mereka dan kontribusi mereka.
Variabel ini diukur dengan melihat apakah perempuan membuat
kontribusi besar untuk a) rumah tangga mereka, b) kelompok mereka,
dan c) bagaimana perempuan mengevaluasi diri mereka sendiri

dibanding dengan laki-laki
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f. Mobilitas. Variabel ini mengacu pada kebebasan perempuan dalam
berpergian tanpa dibatasi atau merasa khawatir

g. Partisipasi dalam kegiatan di luar rumah. Variabel ini diukur dari
partisipasi perempuan dalam mengikuti kegiatan-kegiatan diluar

rumah

Rahman et al. (2017) mengukur pemberdayaan perempuan dengan

menggunakan banyak indicator, yaitu sebagi berikut:

a. Keputusan tentang pendidikan anak

b. Keputasan tentang pernikahan anak

c. Keputusan dalam membeli barang rumah tangga
d. Keputusan dalam membeli barang pribadi
e. Keputusan dalam membeli asset

f. Keputusan tentang kontrasepsi

g. Keputusan tentang perawatan medis

h. Keputusan dalam berlibur

i. Keputusan dalam mengunjungi saudara

j.  Keputusan dalam memilih (voting)

k. Keputasan dalam meminjam

I.  Kontrol atas pendapatan

m. Akses terhadap aset keluarga

n. Merasa aman dan kuat

0. Merasa bangga dan terhormat

p. Kebebasan untuk berpindah
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Moazzam et al. (2015) mengukur pemberdayaan perempuan
menggunakan 4 dimensi, yaitu economic empowerment, health and
education empowerment, social empowerment dan political

empowerment

a. Economic empowerment. Indikator ini diukur dari pendapatan yang
dicontrol oleh perempuan, keputusan pembelian, kepemilikan asset,
perbaikan/perawatan rumah

b. Health and education empowerment. Indikator ini diukur dari
kesadaran tentang pendidikan anak, kekhawatiran tentang kesehatan
anak, kesadaran tentang kesehatan pribadi

c. Social empowerment. Indikator ini diukur dari keputusan tentang
pernikahan anak, keputusan mengunjungi perkumpulan sosial,
keputusan mengunjungi

d. Political empowerment. Indikator ini diukur dari kebebasan

memberikan suara, dan adanya kebebasan dalam memilih kandidat

Gangadhar CH & P (2015) mengukur pemberdayaan perempuan

menggunakan 4 dimensi yaitu:

a. Keamanan ekonomi. Diukur dari kepemilikan tabungan pribadi,
kepercayaan diri saat menghadapi krisis finansial, kepemilikan aset
seperti rumah, tanah, dan perternakan atas nama diri sendiri

b. Pembuatan keputusan ekonomi rumah tangga. Diukur dari

keterlibatan dalam mengambil keputusan untuk perbaikan dirumah,
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2.3 UMKM

keterlibatan dalam mengambil keputusan untuk pengeluaran rumah
tangga, keterlibatan dalam mengambil keputusan untuk pembelian
dalam jumlah yang besar dan keutusan dalam membeli sesuatu yang
penting untuk dirinya tanapa perlu ijin suami

Kesadaran hukum. Diukur dari pengetauhan akan adanya
perlindungan hukum terhadap kasus pelecehan, kekerasan dan
perceraian.

Mobilitas. Diukur dari kemampuan untuk berpergian di luar rumah
sendirian

Pembuatan keputusan rumah tangga. Diukur dari keterlibatan dalam
keputusan = tentang pendidikan/pernikahan/karir -~ anak dan

pengambilan keputusan tentang metode kontrasepsi

2.3.1 Pengertian dan Kriteria UMKM

Dalam Undang-undang Nomor 20 Pasal 1 tahun 2008 tentang

Usaha Mikro, ‘Kecil dan Menengah pengertian dan k}iteria UMKM

dijelaskan sebagai berikut:

a.

Usaha mikro merujuk pada usaha yang produktif yang dimiliki oleh
individu atau badan usaha individu yang memenuhi persyaratan yang
telah ditetapkan dalam Undang-Undang ini. Usaha ini memiliki
kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau
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memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah).

Usaha kecil merujuk pada usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang ini. Usaha ini memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan
tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus
juta rupiah).

Usaha Menengah merujuk ‘pada. usaha, ekonomi' produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukanaleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha
Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
sebagaimana diatur dalam UndangUndang ini. Usaha ini memiliki

kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
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2.3.2

sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah) (Republik

Indonesia, 2008).

Selain menggunakan nilai uang sebagai faktor penentu, beberapa
lembaga pemerintahan, seperti Departemen Perindustrian dan Badan
Pusat Statistik (BPS), juga telah mengadopsi jumlah pekerja sebagai
ukuran untuk membedakan skala usaha antara usaha mikro, usaha kecil,
usaha menengah, dan usaha besar. Sebagai contoh, menurut Badan Pusat
Statistik (BPS), usaha mikro merujuk pada unit usaha dengan jumlah
pekerja kurang dari 5 orang, termasuk tambahan anggota keluarga yang
tidak dibayar, usaha kecil berkisar antara 5 hingga 19 pekerja, dan usaha
menengah memiliki jumlah pekerja antara 20 hingga 99 orang (N.

|
:

Hasanah et al., 2020).

Karakteristik UMKM
Berdasarkan Hanim dan Noorman (2018) menggolongkan

karakteristik UMKM sebagai berikut:

a. Usaha Mikro, dengan karakteristik jenis barang atau komoditas
yang diusahakan tidak selalu tetap dan dapat berubah sewaktu-waktu,
tempat usaha tidak selalu menetap dan dapat pindah-pindah, belum

melaksanakan administrasi keuangan yang sederhana, belum
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memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha, sumber daya
manusia (SDM) belum memiliki jiwa wirausaha yang memadai,
tingkat pendidikan umumnya relatif rendah, umumnya belum
memiliki akses ke perbankan, tetapi sebagian sudah memiliki akses
ke lembaga nonbank, dan umumnya tidak memiliki izin usaha..
Contoh : pedagang kaki lima atau pedagang pasar

Usaha Kecil, dengan karakteristik jenis barang atau komoditas yang
diusahakan umumnya sudah stabil dan tidak mudah berubah, lokasi
atau tempat usaha biasanya sudah tetap dan tidak sering berpindah-
pindah, umumnya telah melaksanakan administrasi keuangan
meskipun masih sederhana, keuangan perusahaan sudah mulai
dipisahkan dari keuangan pribadi, sudah membuat neraca usaha, telah
memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya termasuk
NPWP, pengusaha memiliki pengalaman dalam berwirausaha,
sebagian sudah memiliki akses ke perbankan untuk memenuhi
kebutuhan. modal,, namun' sebagian besar masih kesulitan dalam
menyusun manajemen usaha dengan baik seperti perencanaan bisnis.
Contoh: Pedagang di pasar grosir (agen) dan pedagang pengumpul
lainnya.

Usaha Menengah, dengan karakteristik Usaha Menengah memiliki
ciri-ciri sebagai berikut: memiliki manajemen dan organisasi yang
lebih baik dengan tugas yang terbagi secara jelas, seperti bagian

keuangan, pemasaran, dan produksi. Telah melaksanakan
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manajemen keuangan dengan menerapkan sistem akuntansi yang
teratur, sehingga memudahkan proses auditing dan penilaian,
termasuk oleh lembaga perbankan. Telah menerapkan aturan dan
pengelolaan dalam hubungan perburuhan. Sudah memenubhi
persyaratan legalitas, termasuk izin dari tetangga atau pihak terkait.
Sudah memiliki akses ke sumber pendanaan dari perbankan. Pada
umumnya, telah memiliki sumber daya manusia yang terlatih dan
berpendidikan. Contoh: Usaha pertambangan batu gunung untuk

kontruksi dan marmer buatan.

Selain itu, N. Hasanah et al., (2020) juga mengklasifikasikan UMKM

menjadi 4 (empat) golongan menurut perspektif perkembangannya,

yaitu:

1.

Livehood Activities, merupakan usaha kecil dan menengah (UKM)
yang digunakan sebagai sumber penghasilan untuk mencari nafkah,
dan umumnya dikenal sebagai sektor informal. Salah §atu contohnya
adalah pedagang kaki lima.

Micro Enterprise, merupakan usaha kecil dan menengah (UKM)
yang memiliki sifat pengrajin, tetapi belum memperlihatkan sifat
kewirausahaan.

Small Dynamic Enterprise, merupakan usaha kecil dan menengah
(UKM) yang telah mengadopsi jiwa kewirausahaan dan memiliki

kemampuan untuk menerima pekerjaan subkontrak dan terlibat

dalam kegiatan ekspor.
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4. Fast Moving Enterprise, merupakan usaha kecil dan menengah
(UKM) yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan memiliki
potensi untuk melakukan transformasi menjadi Usaha Besar (UB) di

masa yang akan datang

2.4 Uji Beda

Uji beda adalah sebuah uji yang digunakan untuk mengetauhi apakah
terdapat perbedaan antara dua sampel data atau beberapa sampel data. Uji beda
digunakan untuk mengetauhi atau menganalisis perlakuan atau treatment
tertentu pada sampel yang sama pada waktu yang berbeda. Uji beda biasanya
digunakan pada penelitian yang bersifat komparasi atau komparatif. Teknik
analisis yang digunakan dalam melakukan uji beda cukup bervariasi,
penggunaannya tergantung pada jenis skala data dan banyak atau sedikitnya

kelompok (sampel) (Enny & Jam’an, 2016).

Jika ditinjau dari bentuk parameternya terdapat dua analisis statistic yaitu
statistic parametric dan statistic_nonparametric. Statistic pargmetric adalah
analisis statistic yang menetapkan syarat-syarat tertentu dalam pengujiannya
seberti data berdistribusi secara normal dan data berskala interval. Sedangkan
statistic nonparametric adalah analisis statistic pyang tidak menetapkan syarat-
syarat tertentu dalam pengujiannya. Pemilihan teknik analisis dalam melakukan
uji beda juga perlu memperhatikan apakah termasuk dalam statistic parametric
atau statistic nonparametric, oleh karena itu dalam melakukan teknik statistic

parametrik harus ditinjau terlebih dahulu persyaratan-persyaratan yang harus

dipenuhi (Enny & Jam’an, 2016).
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Berikut adalah beberapa teknik analisis yang dapat digunakan untuk
melakukan uji beda, yaitu:
a. UjiT

1) Uji T dua kelompok tidak berpasangan (Independent Sample t-test)

Uji ini digunakan untuk mengetahui rata-rata dua kelompok data
yang bersifat independen atau tidak memiliki keterkaitan satu dengan
yang lainnya. Karena termasuk dalam uji statistic parametric, uji ini
dapat dilakukan jika telah memenuhi asumsi dan syarat tertentu, yaitu:
1) data berskala interval atau rasio, 2) data berdistribusi normal, dan 3)
kedua kelompok data bersifat independent atau bebas (Nuryadi et al.,

2017; Priyono, 2016). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai

berikut:
ol M1-M2
e )
Keterangan:
M: ° = Rata-rata skor kelompok 1 |
M,  =Rata-rata skor kelompok 2

SS1 = Sum of Square kelompok 1

SS; = Sum of Square kelompok 2

N1 = Jumlah subyek/sample kelompok 1
n2 = Jumlah subyek/sample kelompok 2
dimana:
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2)

2
M1=EX1 sS, = ZX%_(ZXI)

n]_ nl

X X,)?
M2=Z 2 552=ZX22_(Z 2)

n; n,

Interpretasi hasil dalam uji dapat dilihat dengan membandingkan
nilai thit dengan trp, apabila:
thit > tran, maka diartikan berbeda secara signifikan (HO ditolak)
thit < tran, Maka diartikan tidak berbeda secara signifikan (HO diterima)
Uji T dua kelompok berpasangan (Paired Sample t-test)

Paired sample t-Test merupakan uji beda untuk dua kelompok
berpasangan. Kelompok berpasangan merupakan subjek yang sama
namun menerima dua perlakuan (treatment) yang berbeda. Jadi,
walaupun menggunakan subjek yang sama peneliti akan menerima 2
macam data, yaitu data sebelum perlakuan dan data sesudah perlakuan.
(Nuryadi et al., 2017). Uji ini termasuk dalam uji statistic parametric,
oleh karena itu uji ini dapat dilakukan jika telah memenuhi asumsi dan
syarat tertentu, yaitu: 1) data berskala interval atau‘ rasio, 2) data
berdistribusi normal, dan 3) kedua kelompok data bersifat berpasangan.

Adapun rumus yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut:
D

(W)

thit =

Keterangan:

D = Rata-rata pengukuran 1 dan 2

SD = Standart deviasi selisih 1 dan 2
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N = Jumlah sampel
Interpretasi hasil dalam uji ini dapat dilihat dengan membandingkan
nilai thit dengan trap, apabila:
thit > tran, maka diartikan berbeda secara signifikan (HO ditolak)
thit < tran, Maka diartikan tidak berbeda secara signifikan (HO diterima)
b. Uji Anova
Analisis varians (analysis of variance, ANOVA) merupakan analisis
komparasi multivariable. ANOVA merupakan perluasan dari Uji-T, jika Uji
T hanya efektif digunakan untuk mencari perbedaan rata-rata pada dua
kelompok, ANOVA dapat digunakan untuk mencari perbedaan rata-rata
ebih dari dua kelompok dengan cara membandingkan variansinya. Analisis
Variansi termasuk dalam statistic parametric, oleh karena itu ada beberapa
asumsi dasar yang harus terpenuhi, seperti, 1) Uji normalitas, 2) uji
heterokedastisitas dan 3) random sampling (Ghozali, 2016). Anova akan
lebih akurat jika digunakan pada jumlah sampel yang sama pada setiap
kelompoknya. Adapun, langkah-langkah. dalam melakukan-uji ANOVA
adalah sebagai berikut:
1. Hitung rata-rata setiap kelompok
2. Hitung rata-rata data untuk ketiga kelompok
3. Melakukan perhitungan jumlah kuadrat atau sum of square (SSB, SSE,
dan SST)

4. Menentukan nilai derajat bebas atau degress of freedom (df1 dan df>)

35



5. Melakukan perhitungan kuadrat tengah atau mean square (MSB dan

MSE)

6. Mencari tes statistik f hitung

7. Mencari nilai kritis f tabel dengan signifikansi a serta derajat bebas V1

= df; dan V2 = df»

Tabel 2.1 Rumus ANOVA

Source of Degrees Mean
o Sum of Square of F Value
Variation Squares
Freedom
Between =3 _ __SSB MSB
Groups | SSB=Xnj(xi-x) dfi=k-1 | MSB= daf, = YsE
5 SSE
Error SSE=XX(x-X;) df2 = N-k | MSB= TN
2
Total SST=SSB +SSE | dfs=N-1

Sumber: (www.idschool.net)

Interpretasi hasil dalam uji ini dapat dilihat dengan membandingkan

nilai Fnitung dengan Fraper, apabila:
Fhitung > Franel, maka diartikan berbeda secara signifikan (HO ditolak)
Fhitung < Frapet; Mmaka diartikan tidak berbeda secara signifikan (HO diterima)

Uji Wilcoxon
Uji Wilcoxon merupakan uji nonparametric yang digunakan untuk
mengetauhi rata-rata pada dua kelompok data yang berpasangan. Menurut
(Ghozali, 2016) Uji wilcoxon digunakan untuk mengevaluasi perlakuan
(treatment) tertentu pada dua pengamatan, antara sebelum dan sesudah
adanya perlakuan. Uji ini dapat digunakan sebagai alternatif dari uji Paired
Sample t-test.

Uji ini dapat digunakan jika data tidak memenuhi syarat
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berdistribusi normal. Adapun rumus yang digunakan dalam uji ini adalah

sebagai berikut:

J—MJZJ‘(W++1)>

4= af \/(n)(n+1)(2n+1)
24
Dimana:
y4 = Uji normal hitung
J = Jumlah jenjang atau rangking yang kecil
u/ = Rataan jenjang atau rangking
al = Simpangan baku jenjang atau rangking

Adapun interpretasi hasil dalam uji adalah sebagai berikut:
HO : u = n0, maka diartikan berbeda secara signifikan sebelum dan
sesudah perlakuan (HO ditolak)
Ha : p #u0, maka diartikan tidak berbeda secara signifikan sebelum dan
sesudah perlakuan (HO diterima)
. Uji Friedman

Uji Friedman merupakan uji non parametric yang digunakan untuk
menguji rata-rata pada tiga atau lebih kelompok data yang berpasangan.
Dalam uji ini, sekelompok subjek penelitian dikenai tiga atau lebih
perlakuan yang berbeda. Maka dapat diketahui uji Friedman merupakan
pengambangan dari uji Wilcoxon yang hanya bias digunakan pada dua
kelompok berpasangan (Suyanto & Gio, 2017). Adapun rumus yang

digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut:
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S= [ﬁimf)] ~3b(k+ 1)

Dimana:

b = Banyaknya jumlah kelompok
k = Banyaknya perlakuan

R = jumlah rangking per perlakuan

Interpretasi hasil dalam uji dapat dilihat dengan membandingkan
nilai S dengan nilai kritis chi kuadrat (X2,;,;s), apabila:
S > XZ,itis» Maka diartikan berbeda secara signifikan (HO ditolak)
S < X?,tis» Maka diartikan tidak berbeda secara signifikan (HO diterima)
Uji Mann-Whitney

Uji Mann-Whitney merupakan uji nonparametrik yang digunakan
untuk menguji ada tidaknya perbedaan dari dua populasi yang saling
independen. Uji Mann-Whitney merupakan alternatif dari uji Independent
Sample t-test, uji ini dapat digunakan ketika asumsi normalitas tidak
terpenuhi (Suyanto & Gio, 2017). Adapun rumus yang digur}akan dalam uji

ini adalah sebagai berikut:

Uy =nn, + w — Ry
U, =nyn, + —nZ(n22+ D_ R,
Dimana:
Ui = Jumlah peringkat 1
U2 = Jumlah peringkat 2
N1 = Jumlah peringkat 1
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N2 = Jumlah peringkat 2
R1 = jumlah rangking pada peringkat 1
R = jumlah rangking pada peringkat 1

Interpretasi hasil dalam uji dapat dilihat dengan membandingkan
nilai Unitung dengan Utanel, apabila:
Unitung < Utabel, maka diartikan berbeda secara signifikan (HO ditolak)
Unitung > Utanel, maka diartikan tidak berbeda secara signifikan (HO diterima)
Uji Kruskal-Wallis

Uji Kruskal Wallis merupakan pengembangan dari uji Mann-
Whitney, jika uji mann-Whitney hanya digunakan untuk menguji dua
populasi independen maka uji Kruskal-Walis digunakan untuk menguji tiga
atau lebih populasi independen. Uji ini dapat dijadikan sebagai alternative
uji ANOVA, jika asumsi normalitas tidak terpenuhi (Suyanto & Gio, 2017).

Adapun rumus yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut:

H=—t R—%+R—%+---+R—’% —3(N+1)
N(N+1)|n,  n, Ny ‘
Dimana:
N = Jumlah seluruh sampel
N1 = Jumlah sampel 1
n2 = Jumlah sampel 2
R1 = Jumlah rangking 1
Rz = Jumlah rangking 2

Interpretasi hasil dalam uji dapat dilihat dengan membandingkan

nilai Hhitung dengan Hiapel, apabila:
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Hhitung > Htabel, maka diartikan berbeda secara signifikan (HO ditolak)

Hhitung < Htabet, maka diartikan tidak berbeda secara signifikan (HO diterima)

Tabel 2.2 Jenis-Jenis Uji Beda

Parametrik Non parametrik
Deskriptif
Asumsi Distribusi Data | Normal -
Asumsi Varian Homogen -

Jenis Data Rasio dan Interval Ordinal dan Nominal
Uji

Uji Dua Kelompok, | Independent Sample t- | Mann-Whitney

Berbeda Test

Uji Dua Kelompok | ANOVA Kruskal-Wallis

Lebih, Berbeda

Uji  Berulang, Dua | Paired Sample t-Test Wilcoxon

Kondisi

Uji  Berulang, Dua | ANOVA Friedman

Kondisi Lebih

Sumber : (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016)

2.5 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu

Metode Penelian

No Penulis P(—::]nL::ji;]iLn Hasil Penelitian
Persamaan | Perbedaan
1 | Sujatha Impact of | Microfinance adalah'| Metode Peneliti
Gangadhar 'CH | Microfinance® | alat ‘yang “ampuh’| pengumpulan | menambahk
and MalyadriP | | oni » Women | dalam meningkatkan | data an  aspek
Empowerment | pemberdayaan menggunaka | psikologi
Journal of | : An Empirical | perempuan  untuk | n kuisioner dalam
Entrepreneurship | Evidence from | semua indikator pengukuran
& Andhra yang diteliti seperti pemerdayaa
Organization Pradesh pengambilan n
Management keputusan ekonomi
rumah tangga,
Volume 4, 2015 keamanan ekonomi,
doi:10.4172/216 pembuatan
9-026X.1000141 keputusan keluarga,
mobilitas  maupun
kesadaran hokum
2 Mushumbusi Empowering | Penelitian ini | Metode Dalam
Paul Kato & Jan | Women menunjukkan pengumpulan | jurnal ini
Kratzer through partisipasi dalam | data menggunak

40




Microfinance: | microfinance dapat | menggunaka | an metode

ACRN Journal | Evidence from | menjadi jalan bagi | n kuisioner campuran.
of Tanzania perempuan  untuk sedangkan
Entrepreneurship meningkatkan peneliti
Perspectives kemampuan mereka hanya

dalam membuat menggunak
Vol. 2, Issue 1, pilihan strategis an metode
Feb. 2013 dalam hidup mereka. kuantitatif

Pastisipasi ~ dalam
ISSN 2224- microfinance
9729 mengarahkan

mereka pada

peningkatan (D)

kontrol pada

tabungan dan

pendapatan, 2

pastisipasi dalam

pengambilan

keputusan rumah

tangga, 3

kepemilikan aset, (4)

self-esteem, (5) self-

efficacy, (6)

mobilitas
Mohammad The effects of | Microfinance Teknik Dalam
Mafizur microfinance | memiliki ~ dampak | analisis data | jurnal  ini
Rahman, on positif pada | menggunaka | teknik
Rasheda women’s pemberdayaan n uji | analisis data
Khanam,  Son | empowerment | perempuan. perbandingan | juga
Nghiem : new Meskipun yaitu t-test menggunak

evidence from | microfinance tidak an  regresi

International Bangladesh selalu mampu logistik
Journal of Social memberdayakan
Economics semua  perempuan, | |

namun kebanyakan
Vol. 44 No. 12, dari . mereka yang
2017 memutuskan untuk

bergabung  dengan
DOl microfinance
10.1108/1JSE- merasakan dampak

02-2016-0070

yang positif. Kredit

mikro untuk
perempuan dapat
meningkatkan
kemampuan

finansial mereka dan
meningkatkan

kontribusi ekonomi
mereka untuk
keluarga dan itu akan

41




meningkatkan nilai
diri, konribusi dalam
pengambilan
keputusan,
kesejahteraan
mereka sehingga
akan  memperkuat
suara perempuan itu
sendiri

dan

Ninik Sri Rahayu | Kontribusi Penelitian Teknik Metode
Lembaga menunjukkan bahwa | analisis data | sampel yang
Jurnal Inovasi | Keuangan perempuan yang | menggunaka | digunakan
dan Mikro Syariah | bergabung lembaga | n analisis | adalah
Kewirausahaan | Terhadap keuangan mikro | perbandingan | multistage
Pemberdayaan | lebih berdaya area
Volume 4 No. 3, | Perempuan dibandingkan sampling
September (Studi- Kasus | dengan yang tidak sedangkan
2015 BMT di | bergabung.  Dalam peneliti
Kabupaten pengukuran statistik menggunak
Sleman terdapat perbedaan an
Yogyakarta) yang signifikan purposive
untuk variabel sampling
kontrol atas
tabungan dan
pendapatan,
pengambilan
keputusan, mobilitas
dan partisipasi
kegiatan diluar
rumah. Sedangkan
untuk variabel self-
esteem dan self
efficacy tidak, tidak
terdapat perbedaan ‘
yang signifikan
Huma: Rehman, | Role of | Aspek ekonomi' | Dalam Penelitian
Amani Moazzam | Microfinance | perempuan yang | pengukuran ini
, & Nighat | Institutions in | banyak berkembang | pemberdayaa | menggunak
Ansari Women setelah  bergabung | n an metode
Empowerment | microfinance  dan | menggunaka | kualitatif,
South Asian | : A Case Study | dalam aspek politik | n aspek | sedangkan
Studies of Akhuwat, | masih banyak dari | ekonomi dan | peneliti
A Research | Pakistan mereka yang belum | sosial menggunak
Journal of South menyadari hak-hak an metode
Asian Studies mereka. Meskipun kuantitatif
peningkatan
Vol. 30, No.1, pendapatan
January — June perempuan
2015 memainkan  peran

yang sangat penting
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kemandirian

membatasi
kemampuan

sepenuhnya
menggunakan

keluarga mereka.

dalam meningkatkan
ekonomi tetapi

diskriminasi  sosial
yang berlaku masih

perempuan  untuk

potensi mereka
untuk kemajuan

Sumber: diolah dari berbagai referensi

2.6 Kerangka Konseptual

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Kurangnya akses pengusaha mikro perempuan di
kecamatan gedangan ke lembaga keuangan formal

l

l

Perempuan yang
berpartisipasi dalam
pembiayaan koperasi

syariah

Perempuan yang tidak
berpartisipasi dalam
pembiayaan koperasi

syariah

Pemberdayaan Perempuan

Indikator:
1. Pembuatan keputusan ekonomi
rumah tangga

2. Kontrol tabungan dan
pendapatan

3. Mobilitas

4. Pembuatan keputusan keluarga

5. Rasa percaya diri

v

Uji beda
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Kurangnya akses perempuan ke lembaga keuangan formal membuat mereka
sulit untuk mendapatkan pinjaman. Koperasi syariah sebagai kepanjangan
tangan dari bank mempunyai peran penting untuk membuka akses perempuan
dalam memperoleh pinjaman dan mengembangkan usaha mereka. Pinjaman
atau pembiayaan yang telah diberikan oleh koperasi syariah, dalam penelitian
ini khususnya koperasi syariah Al-mubarok diharapkan mampu membuat
mereka lebih berdaya. Pemberdayaan perempuan dalam penelitian ini akan
diukur melalui beberapa variabel, yaitu, 1) pembuatan keputusan ekonomi
rumah tangga, 2) kontrol tabungan dan pendapatan, 3) mobilitas, 4) pembuatan

keputusan keluarga, dan 5) rasa percaya diri.

Perempuan yang berpartisipasi dalam microfinance mempunyai peluang
yang lebih besar untuk mengembangkan atau membangun usaha mereka yang
pada akhirnya akan berpengaruh terhadap peningkatan kontribusi mereka dalam
aspek ekonomi. Peningkatan kontribusi ekonomi tersebut akan meningkatkan
peran perempuan dalam membuat keputusan tentang ekonomi rumah tangga
mereka dan juga peran meraka dalam pembuatan keputusan kéluarga, seperti
pendidikan atau asuransi kesehatan keluarga. Selain itu, perubahan juga akan
terjadi pada mobilitas mereka. Bagi perempuan yang sebelumnya tidak
memiliki usaha atau usahanya belum berkembang lalu mengambil pembiayaan
dari koperasi syariah untuk membangun dan mengembangkan usaha mereka,
hal ini biasanya akan berdampak pula pada peningkatan mobilitas mereka,
dikarenakan sebakin besar suatu bisnis tentu juga akan meningkatkan mobilitas

pemiliknya. Peningkatan ekonomi tentunya akan turut berpengaruh ke rasa
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kepercayaan diri para perempuan. Pemberdayaan ekonomi tersebut akan
mengubah persepsi mereka dan orang lain dalam melihat diri mereka sehingga
akan membuat mereka lebih percaya diri dan merasa mampu dalam mengelolah

pekerjaan mereka.

2.7 Hipotesis Penelitian
Ha: : Terdapat perbedaan yang signifikan pada pembuatan keputusan
ekonomi rumah tangga antara perempuan yang berpartisipasi dalam kopersi

syariah Al-Mubarok dan perempuan yang tidak berpartisipasi

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada pembuatan
keputusan ekonomi rumah tangga antara perempuan yang berpartisipasi dalam

kopersi syariah Al-Mubarok dan perempuan yang tidak berpartisipasi

Ha, . Terdapat perbedaan yang signifikan pada kontrol akan tabungan
dan pendapatan antara perempuan yang berpartisipasi dalam kopersi syariah Al-

Mubarok dan perempuan yang tidak berpartisipasi

Ho : Tidak ‘terdapat' perbedaan’.yang signifikan pada kontrol akan
tabungan dan pendapatan antara perempuan yang berpartisipasi dalam kopersi

syariah Al-Mubarok dan perempuan yang tidak berpartisipasi

Has : Terdapat perbedaaan yang signifikan pada mobilitas dan aktivitas
di luar rumah antara perempuan yang berpartisipssi dalam kopersi syariah Al-

Mubarok dan perempuan yang tidak berpartisipasi

45



Ho : Tidak terdapat perbedaaan yang signifikan pada mobilitas dan
aktivitas di luar rumah antara perempuan yang berpartisipssi dalam kopersi

syariah Al-Mubarok dan perempuan yang tidak berpartisipasi

Has : Terdapat perbedaan yang signifikan pada pembuatan keputusan
keluarga antara perempuan yang berpartisipasi dalam kopersi syariah Al-

Mubarok dan perempuan yang tidak berpartisipasi

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada pembuatan
keputusan keluarga antara perempuan yang berpartisipasi dalam kopersi syariah

Al-Mubarok dan perempuan yang tidak berpartisipasi

Has : Terdapat perbedaan yang signifikan pada kepercayaan diri antara
perempuan Yyang berpartisipasi dalam kopersi syariah Al-Mubarok dan

perempuan yang tidak berpartisipasi

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kepercayaan diri
antara perempuan yang berpartisipasi dalam kopersi syariah Al-Mubarok dan

perempuan yang tidak berpartisipasi ‘

46



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan termasuk dalam penelitian kuantitatif komparatif.
disebut penelitian kuantitatif karena menghasilkan data, yang berupa angka-
angka dan selanjutnya akan diolah oleh peneliti menjadi sebuah informasi.
Menurut Siyoto & Sodik (2015) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan data, analisis data sampai
penampilan datanya dan memunculkan informasi. Penelitian kuantitatif
berfokus analisis data berupa angka yang kemudian dianalisis dengan
menggunakan statistik, penelitian ini digunakan untuk menguji sebuah hipotesis
(Hardani et al., 2020). Sedangkan penelitian komparatif adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan suatu variabel dari dua kelompok

yang berbeda.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian [
Penelitian ini akan dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah (KSPPS) Al Mubarok yang berada di Jalan Surowongso Nomor 217,
RT 02 RW 02, Desa Karangbong, Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo.

Waktu penelitian akan dimulai dari bulan Desember 2021 —Januari 2022 .

3.3 Populasi dan Sampel
Populasi merupakan wilayah sebuah penelitian yang terdiri dari subyek dan

obyek yang memiliki suatu karakteristik tertentu yang akan diteliti atau
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dipelajari yang kemudian akan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2009).
Sedangkan sampel merupakan bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh suatu populasi (Sugiyono, 2009). Pada penelitian ini peneliti menggunakan
teknik purposive sampling, ciri utama purposive sampling adalah jika anggota
sampel dipilih secara khusus dengan mempertimbangkan hal-hal tertentu

(Hardani et al., 2020).
Ketentuan atau kriteria yang dipakai dalam penelitian ini adalah:

1. Anggota
a) Anggota perempuan yang telah bergabung di KSPPS Al Mubarok lebih
dari 1 tahun;
b) Anggota perempuan yang telah menerima pembiayaan lebih dari satu
kali;
c) Perempuan yang memiliki usaha mikro/UMK
2. Non Anggota
a) Perempuan yang memiliki usaha mikro/UMK ‘
b) Perempuan yang tidak bergabung dalam lembaga keuangan mikro

manapun dan proses seleksi akan dilakukan secara random.

Dalam bukunya, (Sugiyono, 2009) memberikan rekomendasi mengenai jumlah

sampel yang sesuai untuk penelitian sebagai berikut:

1. Jumlah sampel yang tepat dalam penelitian berkisar antara 30 hingga 500.
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2. Jika sampel dibagi ke dalam kategori tertentu seperti jenis kelamin (misalnya:
pria-wanita) atau jenis pekerjaan (misalnya: pegawai negeri-pegawai swasta),

setiap kategori harus memiliki minimal 30 responden.

Karena keterbatasan waktu maupun sumber daya maka penulis mengambil

sampel dari masing-masing kategori sebanyak 50 orang.

3.4 Variabel dan Definisi Operasional VVariabel Penelitian
Dalam variable pemberdayaan perempuan, indikator yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Keputusan Ekonomi Rumah Tangga (Household Economic Decision
Making)

Keputusan ekonomi rumah tangga dalam penelitian ini di ukur
dengan melihat bagaimana keterlibatan perempuan dalam perbaikan
dirumah, keputusan dalam pengeluaran rumah tangga maupun pengeluaran
pribadi.

b. Kontrol Tabungan dan Pendapatan (Control Over Saving an:j Income)

Kontrol tabungan dan pendapatan dalam penelitian ini diukur
dengan melihat bagaimana kemampuan perempuan dalam mengontrol
tabungan dan pendapatannya, seperti bagaiman mereka menggunakan
pendapatann bulanan dan inisiatif mereka dalam memiliki tabungan.

c. Mobilitas dan Aktivitas Diluar Rumah (Mobility)
Mobilitas dalam penelitian ini diukur dengan melihat bagaimana

kemampuan perempuan dalam membangun sebuah relasi yang bermanfaat
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bagi mereka, seperti bebas dalam melakukan kerjasama, bebas dalam
membangun sebuah jaringan, dan bebas dalam berpergian sendiri.
Pembuatan Keputusan Keluarga (Family Decision Making)

Pembuatan keputusan keluarga dalam penelitian ini diukur dengan
melihat bagaimana keterlibatan perempuan dalam membuat keputusan-
keputusan keluarga seperti keputusan pendidikan anak, keputusan dalam
pembelian dalam jumlah besar dan keputusan tentang asuransi kesehatan
keluarga.

Kepercayaan Diri (Self Confident)

Kepercayaan diri dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
bagaimana perempuan merasa percaya diri saat berkomunikasi dengan
orang lain, mengungkapkan pendapat mereka, tanpa ragu dalam mengelola

pekerjaan dan tidak mudah putus asa saat dalam masa sulit.

Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variabel Indikator Pengukuran Skala
pengukuran
Pemberdayaan | Keputusan.ekonomi+|' 1.° Keputusan. pengeluaran-| Likert
Perempuan rumah tangga rumah tangga
(Gangadhar CH & | 2. Keputusan  perbaikan
P, 2015) rumah
3. Keputusan dalam

membeli barang pribadi
Kontrol  tabungan | 1. Kontribusi  pemberian | Likert

dan pendapatan pendapatan bulanan
(Kato & Kratzer, | 2. Keputusan penggunaan
2013) pendapatan
3. Inisiatif memiliki
tabungan
Mobilitas 1. Kebebasan membangun | Likert
(Gangadhar CH & kerjasama dan jaringan
P, 2015; Kato & | 2. Kemampuan dalam
Kratzer, 2013; berpergian sendiri

Sultana el al, 2017)
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Pembuatan 1. Keputusan pendidikan | Likert
keputusan keluarga anak
(Gangadhar CH & | 2. Pembelian dalam
P, 2015; Rahmen et jumlah besar
al, 2017) 3. Asuransi keluarga
Rasa percaya diri 1. Percaya diri dalam | Likert
(Kodamarty, 2016) berkomunikasi
2. Percaya diri dalam
mengungkapkan
pendapat
3. Tanparagu
4. Tidak mudah putus asa

Sumber: diolah dari berbagai referensi

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Validitas adalah tingkat keabsahan alat pengukur dimana informasi
atau data yang valid diperoleh. Valid artinya alat ukur atau instrumen
tersebut mampu dan dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.

Uji validitas diukur dengan membandingan nilai r hitung dengan r
tabel, jika r hitung > r tabel maka dapat dikatakan valid atau
membandingkan nilai sig. (2-tailed), jika nilai sig < 0.05 maka dapat
dikatakan valid.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui bagaimana konsistensi
hasil pengukuran jika dilakukan pengukuran ulang dengan alat pengukur
yang sama pula. Uji reliabilitas dapat diukur menggunakan Cronbach Alpha,

Dapat dikatakan realiable jika nilai cronbach Alpha > 0,60.
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3.6 Sumber Data
Pada penelitian ini data yang digunakan hanya data primer. Data primer
adalah data yang didapatkan secara langsung.dari objek penelitian. Data primer
dalam penelitian ini didapatkan langsung dari responden dengan mengisi

kuisioner yang telah disediakan.

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan sebuah proses untuk memperoleh sekaligus
mengukur informasi mengenai variabel yang diteliti menggunakan cara yang
sistematis dengan tujuan memperoleh informasi atau bukti yang nyata yang
dapat digunakan dalam menganalisis data (Asra et al., 2015). Sujarweni (2015)
mengatakan teknik = pengumpulan data adalah cara peneliti untuk
mengumpulkan data dari narasumber atau responden yang sesuai dengan

permasalahan yang akan diteliti.

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui
kuisioner. Kuesioner adalah sebuah teknik pengumpulan‘ data dimana
responden akan diberikan angket berisi sejumlah pertanyaan tertulis yang akan
dijwab oleh responden. (Sugiyono, 2008). Kuisioner akan dibagikan kepada
anggota perempuan KSPPS Al Mubarok dan para pengusaha mikro perempuan
yang tidak bergabung dengan Koperasi syariah. Pengisian kuisioner akan
didampingi oleh peneliti agar data yang didapatkan valid. Dalam kuisioner ini

skala yang digunakan adalah skala likert. Skor yang digunakan adalah sebagai

berikut:
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Tabel 3. 2 Skala Likert

Kriteria Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Netral (N) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Sumber: (Asra et al., 2015)

3.8 Teknik Analisis Data

Setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas, lalu selanjutnya akan
dilakukan uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis, uji prasyarat ini yang
kemudian akan mentukan data akan di uji hipotesis menggunakan parametrik
test (Uji Independent Sample T-Test) atau non-parametrik test (Uji Mann-
Whitney U Test). Uji prasyarat yang digunakan yaitu uji normalitas, yang
berfungsi untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Pada penelitian
ini teknik analisis data menggunakan analisis statistic dengan menggunakan
software SPSS 23. Adapun tahapan yang dilakukan pada analisis data pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik ~ deskriptif bersifat ‘mendeskripsikan atau memberi
gambaran akan sifat-sifat atau karakteristik suatu data (Husnul et al., 2020).
Dalam penelitian ini satistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan
karakteristik responden berdasarkan usia, pendidikan, status, jumlah anak
dan frekuensi mendapat pembiayaan

b. Uji normalistas

53



Sebelum melakukan pengujian lebih lanjut, data harus diuji
menggunakan uji normalitas, uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah
data telah terdistribusi secara normal atau dalam sebaran normal. Maksud
dari berdistribusi normal adalah data memusat pada nilai mean dan median
(Kariadinata & Abdurrahman, 2012; Nuryadi et al., 2017).

Pengujian normalitas data dapat menggunakan Kolmogorov-
Smirnova dan Shapiro-Wilk. Bedanya kolmogorov-Smirnova digunakan
jika jJumlah data berukuran besar atau lebih dari 50, sedangkan Shapiro-wilk
digunakan untuk jumlah data yang kurang dari 50 (Suardi, 2019). Adapun
interpretasi dari uji normalitas adalah sebagai berikut: a) jika nilai sig > 0,05
maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal, dan b) jika nilai sig
< 0,05 maka dikatakan bahwa data tidak berdistribusi secara normal.

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas akan menggunakan
Kolmogorov-Smirnova. Dimana data dikatakan berdistribusi normal jika
nilai Asymp.sig (2 tailed) > 0,05. Setelah dilakukan uji normalitas
selanjutnya akan.dilakukan uji homogenitas. !

Independent Sample T-test

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas yang telah dilakukan,
jika data berdistribusi normal dan data bersifat homogent maka uji
Independent Sample T-Test dapat dilakukan. Independent Sample T-test
adalah metode yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dua
kelompok dari sampel yang berbeda (independent). Pada penelitian ini

pengujian Independent Sample T-Test dilakukan dengan program SPSS.
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Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan thitung dengan
tranel dengan ketentan:
a.  Jika thitung < ttanel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
b.  Jika thitung > tanel, Maka Ho diterima dan Ha ditolak

Selain dari membandingkan thitung dengan ttabel, pengambilan
keputusan juga dapat dilihat dari nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)). Jika nilai
Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterimaa, yang artinya tidak ada perbedan
yang signifikan antara dua kelompok dan jika nilai Sig. (2tailed) < 0.02
maka Ha diterima, yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
dua kelompok (Nuryadi et al., 2017)
Uji Mann-Whitney U Test

Uji Mann-Whitney adalah uji non-parametrik yang digunakan
untuk menguji ada tidaknya perbedaan rata-rata antara dua sampel yang
berbeda (independent). Uji Mann-Whitney adalah alternatif dari uji

Independent Sample T-Test, jika uji normalitas daan uji homogenitas tidak

terpenuhi. Untuk menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis dalam Uji
Mann-Whitney U Test dapat dilihat dari ketentuan berkut:

a. Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima
dan Ha ditolak, artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara dua
kelompok

b. Jika nilai signifikansi (Asym Sig 2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak Ha
diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara dua

kelompok. (Suyanto & Gio, 2017)
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BAB 4
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Singkat Obyek Penelitian
4.1.1 Sejarah KSPPS Al-Mubarok

Koperasi simpan pinjam pembiayaan syariah (KSPPS) Al Mubarok
pada awalnya bernama kopersi serba usaha ( KSU) Al Mubarok telah
berdiri sejak bulan November 2011 berkantor di Jalan Kramean No. 3
Desa Somorame, Candi Sidoarjo. Resmi sebagai badan hukum dengan
nomor : 992/BH/XV1.24/518/X11/2011 sejak tanggal 8 Desember 2011.
KSU Al Mubarok terus berkembang dan pada Desember 2012 membuka
cabang dijalan Surowongso No. 217 Rt. 2 Rw. 2 Desa Karangbong,
Gedangan Sidoarjo.

Pada tahun 2014, KSU Al Mubarok telah mengajukan permohonan
perubahan anggaran dasar dari koperasi serba usaha (KSU) Al Mubarok
menjadi kopersi jasa keuangan syariah (KJKS) Al Mubarok dan disahkan
dan badan hukum Nomor: 1054/BH/XVI.24/PAD/518/XiI/2014 tanggal
12 Desember 2014.

Kemudian pada tahun 2014 KJKS Al Mubarok mengajukan
permohonan perubahan anggaran dasar lagi dari koperasi jasa keuangan
syariah (KJKS) menjadi koperasi simpan pinjam pembiayaan Syariaah
(KSPPS) Al Mubarok dan disahkan dengan badan hukum

Nomer:1141/BH/XV1.24/PAD/518/1VV/2016 tanggal 4 April 2016.
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Kopersi simpan pimjam pembiayaan syariah (KSPPS)AIl Mubarok
yang awalnya sebagai KSU Al Mubarok bermodalkan Rp. 20.000.000,-
dan sekarang sebagai KSPPS Al Mubarok memiliki aset Rp.
7.869.198.250,-. Hal ini membuktikan bahwa KSPPS Al Mubarok dapat
memerankan dirinya sebagai kopersi yang kompenten dan mampu
bersaing dengan koperasi lain dan lembaga keuangan lainnya.

Oleh karena itu, kedepannya KSPPS Al Mubarok diharapkan para
pendirinya untuk berperan sebagai cahaya yang menyinari harapan bagi
anggotanya, koperasi lain dan anggotanya, calon anggota dan atau
masyarakat, pekerja dan pengusaha kecil untuk bangkit secara ekonomi
dari segala kekurangan, kelemahan dan keterpurukan menuju kemajuan,
kemakmuran dan kesejahteraan bersama. Diharapkan pula dari badan
usaha ini akan dilahirkan kader-kader perkoperasian yang handal dan
profesional serta memiliki iman yang teguh dan kuat, sehingga
memberikan kontribusi bagi kesejahteraan dan kemajuan bangsa dan

negara. 4

4.1.2 Visi, Misi dan Motto KSPPS Al-Mubarok
a) Visi
Menjadi Koperasi yang terkemuka dan selalu mengutamakan
kemajuan, kesajahteraan anggota dan calon anggota KSPPS Al
Mubarok, koperasi lainnya berikut anggotanya dan masyarakat daerah
kerja KSPPS Al Mubarok pada umumnya.

b) Misi
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Melaksanakan pelayanan terbaik disetiap bidang usaha yang
dilaksanakan, baik kepada anggota dan calon anggota KSPPS Al
Mubarok maupun kepada koperasi lain dan anggotanya serta
masyarakat dalam daerah kerja KSPPS Al Mubarok pada umumnya.

c) Motto

Bekerja sebagai ibadah berlandaskan amanah

4.1.3 Susunan Organisasi KSPPS Al-Mubarok
a) Susunan pengurus
- Ketua : Muhammad Winarto, SHI
- Sekretaris : Nisful Laili
- Bendahara : Zainia Fahra Diba, SE
b) Susunan pengawas
- Keordinator : Dewi Riza Lisvi Vahlevi, SHI, MEI
- Anggota : Moch. Yusuf Harianto, SHI
- Anggota : Nasta'in S.Ag
c) Pembina /Penasehat Usaha : Drs. Sarpandi R.Hami a
d) Menejer: Mar'atul Fadlilah, SHI
e) Ass. Manajer Operasional : Sustianik
f) Staff Kantor Cabang Gedangan
- Kasie Operasional dan Umum : Dwi Setyowati, SE
- Senior Funding Officer : Moch. Winarto, SHI
- Junior Surveyor : Moch. Alfaraby, SSos

- Kasir : Ambar Rochmi Jalilah
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4.1.4 Produk KSPPS Al-Mubarok

a. Simpanan

1) Tabungan Wadiah

Tabungan wadiah adalah tabungan yang dapat disetor dan

diambil sewaktu-waktu dengan minimal setor seberar 10.000 tapi

tidak mendapat bagi hasil setiap bulannya

2) Tabungan Mudharabah

Tabungan Ummat

Tabungan ummat adalah tabungan yang dapat disetor dan
diambil sewaktu-waktu dengan minimal setor seberar 10.000
dan mendapat bagi hasil setiap bulannya
Tabungan Qurban

Tabungan qurban adalah tabungan yang dikhususkan untuk
kebutuhan qurban, dapat disetor dan diambil sewaktu-waktu
dengan minimal setor seberar 10.000 dan mendapat bagi hasil
setiap bulannya !
Tabungan Pendidikan/Tarbiyah
Tabungan pendidikan adalah tabungan yang diperuntuhkan
untuk simpanan pendidikan yang dapat disetor dan diambil
sewaktu-waktu dengan minimal setor seberar 10.000 dan
mendapat bagi hasil setiap bulannya

Simpanan Berjangka Koperasi (Sijakop)
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Simpanan berjangka koperasi atau yang disingkat Sijakop
adalah tabungan berjangka yang mendapat bagi hasil setiap
bulannya namun hanya dapat diambil sesuai dengan jangka
waktu yang telah disepakati, jangka waktu penyimpanan
selama 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan. Dengan setoran
awal sebesar 1.000.000 dan dapat diperpanjang otomatis.
b. Pembiayaan
1) Musyarokah / Mudharabah
Musyarokah atau Mudharabah adalah pembiayaan kerja sama
dengan sistem bagi hasil.
2) Murabahah
Murabahah adalah Pembiayaan dengan sistem margin atau

keuntungan (jual beli) .
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4.2 Deskripsi Hasil Penelitian

4.2.1 Karakteristik Responden Menurut Usia

Gambar 4.1 Karakteristik Responden Menurut Usia
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Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari 100 responden
menunjukkan bahwa mayoritas usia responden baik yang merupakan
anggota koperasi maupun yang bukan anggota yaitu 36-45 tahun
sebanyak 54 orang, dimana hal ini mengindikasikan bahwa pada usia
tersebut térdapat banyak kebutuhan yang harus terpenuht dan memaksa
para perempuan untﬁk meningkatka]n penghasilan mereka, oleh karena
itu pada usia ini lebih banyak perempuan yang berkeinginan untuk
memberdayakan dirinya dengan cara membuka usaha. Pada kelompok
usia 18-25 tahun ada sebanyak 5 responden yang hanya berasal dari
kelompok bukan anggota, pada usia ini biasanya seseorang baru

menamatkan sekolah menengah atas dan perguruan tinggi dan masa

dimana seseorang melakukan pencarian dalam pekerjaannya. Lalu
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sebanyak 21 reponden berada pada kelompok usia 26-35 tahun, 16
responden berada pada kelompok usia 46-55 tahun dan hanya 4 reponden
yang berada pada kelompok usia lebih dari 55 tahun menunjukkan bahwa
pada usia ini kebutuhan sudah berkurang dan tidak banyak yang

melakukan kegiatan usaha.

4.2.2 Karakteristik Responden Menurut Pendidikan

Gambar 4.2 Karakteristik Responden Menurut Pendidikan
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Sumber: Hasil Pengolahan Data ]

Dari data yang diperoleh diketahui bahwa tidak ada responden yang
tidak bersekolah dan sebanyak 70 responden yang merupakan mayoritas
berjenjang SMA. Lalu disusul jenjang SMP sebanyak 16 orang
responden dan 6 orang responden pada jenjang SD dan pada jenjang
Diploma/Sarjana sebanyak 8 orang responden. Semua reponden telah

memiliki kesadaran akan pendidikan meskipun mayoritas responden

memiliki kesadaran akan pendidikan hanya sampai pada jenjang SMA.
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Padahal dengan penddidkan yang tinggi perempuan dapat memiliki

pengetauhan, wawasan dan keterampilan yang lebih luas.

4.2.3 Karakteristik Responden Menurut Status Pernikahan

Gambar 4.3 Karakteristik Responden Menurut Status Pernikahan
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Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari data diatas diketauhi bahwa sebanyak 86 reponden telah
menikah, 10 responden berstatus cerai dan 4 orang reponden masih
berstatus 'Iajang. Mayoritas 'resp'onde'n merup‘akén- perempuan yang
berstatus telah men‘ikah hal ini mengindikasikan bahwa kebutuhan

perempuan semakin meningkat saat telah berumah tangga.
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4.2.4

Karakteristik Responden Menurut Jumlah Anak

Gambar 4.4 Karakteristik Responden Menurut Jumlah Anak
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Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berikut merupakan gambaran karakteristik responden berdasarkan
jumlah anak. Responden yang mempunyai anak 0 atau belum
mempunyai anak sebanyak 7 orang responden. Responden yang
mempunyai 1 anak sebanyak 20 orang responden. Reponden yang
mempuny.ai 3 anak sebanyak 17 orang responden, sedangikan responden
yang mempunyai anak lebih dari 3 s?bahyak 6 reépbnden dan responden
yang memiliki 2 anak memiliki jumlz;lh yang paling besar yaitu sebanyak

50 orang.”
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4.2.5 Karakteristik Responden Menurut Frekuensi Pembiayaan

Gambar 4.5 Karakteristik Responden Menurut Frekuensi Pembiayaan”
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Sumber: Hasil Pengolahan Data

Karakteristik responden ini hanya diambil dari responden yang
merupakan anggota koperasi. Dari data di atas dapat diketauhi bahwa
sebanyak 40 orang responden telah melakukan pembiayaan lebih dari 3
kali, lalu sebanyak 7 responden sebanyak 2 kali dan 3 orang responden
sebanyak '3 kali. Banyaknya ‘resbonden yang mengamk!il pembiayaan
berulang mengindikhsikan bahwa Ipembiayaan yang diterima dapat

membantu para responden untuk mengembangkan usahanya.
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4.2.6 Karakteristik Responden Menurut Pendapatan

Gambar 4.6 Karakteristik Responden Menurut Pendapatan
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Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berikut ini merupakan gambaran karakteristik responden menurut
pendapatan mereka. Sebanyak 10 orang respoden memiliki pendapatan
kurang dari Rp. 1.000.000, 32 orang memiliki pendapatan Rp. 3.000.000
— Rp. 5.000.000, hanya 6 orang responden yang memiliki penghasilan
lebih dari Rp. 5.000.000, dan dapat.diketahui bahwa m'ayo'ritas responden
memiliki pendapatarf Rp. 1.000.000 & Rp. 3.000.000 yaitu sebanyak 50

orang responden.

4.3 Analisis Model dan Pengujian Hipotesis

4.3.1 Uji Validitas
Uji validitas diukur dengan membandingan nilai r hitung dengan r

tabel, jika r hitung > r tabel maka dapat dikatakan valid atau
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membandingkan nilai sig. (2-tailed), jika nilai sig < 0.05 maka dapat

dikatakan valid.

Berikut ini adalah hasil uji validitas pada masing-masing pertanyaan

Tabel 4.1 Uji Validitas

Pertanyaan R hitung R tabel Keterangan
Keputusan Ekonomi Rumah Tangga
ERT_ 1 0,732 0,195 Valid
ERT_2 0,771 0,195 Valid
ERT_3 0,876 0,195 Valid
Kontrol Tabungan dan Pendapatan
TP 1 0,777 0,195 Valid
TP 2 0,720 0,195 Valid
TP_3 0,677 0,195 Valid
Mobilitas dan Aktivitas Diluar Rumah
M_1 0,802 0,195 Valid
M_2 0,816 0,195 Valid
M-3 0,709 0,195 Valid
Pembuatan Keputusan Keluarga
KK 1 0,868 0,195 Valid
KK_2 0,906 0,195 Valid
KK_3 0,850 0,195 Valid
Kepercayaan Diri
PD_1 0,853 0,195 Valid
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PD_2 0,858 0,195 Valid
PD_3 0,927 0,195 Valid
PD_4 0,785 0,195 Valid

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23

Dari table diatas dapat diketauhi bahwa semua butir pertanyaan
dinyatakan valid. Hal ini dapat diketahui dari nilai r hitung yang lebih

besar dari 0,195 yang merupakan nilai r table.

4.3.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dapat diukur menggunakan Cronbach Alpha, Dapat
dikatakan realiable jika nilai cronbach Alpha > 0,60.
Berikut adalah hasil dari uji reliabilitas

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas

Indikator CZ?)?]ZCh Keterangan
Keputusan Ekonomi Rumah Tangga 0,685 Reliabel
Kontrol Tabungan dan Pendapatan 0,729 Reliabel
Mobilitas dan Aktivitas Diluar Rumah | 0,656 | Reliabel
Pembuatan Keputusan Keluarga 0,828 Reliabel
Kepercayaan Diri 0,869 Reliabel

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23
dari table diatas dapat diketauhi jika semua pertanyaan dinyatakan

reliable, dikarenakan nilai cronbach Alpha yang dihasilkan melebihi 0,60.

68



4.3.3 Uji Normalitas
Interpretasai dari uji normalitas adalah jika nilai sig > 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. Namun jika nilai sig <
0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
a. Keputusan Ekonomi Rumah Tangga (Household Economic Decision
Making)

Tabel 4.3 Uji Normalitas Variabel Keputusan Ekonomi
Rumah Tangga

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
ERT_1 404 100 .00o 668 100 .000
ERT_2 356 100 .00o 788 100 .000
ERT_3 255 100 000 847 100 000

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23
Berdasarkan uji normalitas, tabel diats menunjukkan bahwa nilai sig.
pada masing-masing butir pertanyaan < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa data Pembuatan Keputusan Keluarga tidak berdistribusi
normal. :
b. Kontrol ' Tabungan dan Pendapatan (Control" Over Saving and
Income)

Tabel 4.4 Uji Normalitas Variabel Kontrol Tabungan dan

Pendapatan
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
TP_1 3148 100 .0on 827 100 .0oo
TP_2 314 100 .0oo 828 100 000
TP_3 355 100 .0on 735 100 000

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23
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C.

Dari table diatas dapat diketauhi bahwa nilai sig. masing-masing butir
pertanyaan bernilai < 0,05. Maka dapat diketauhi bahwa data kontrol
tabungan dan pendapatan tidak berdistribusi secara normal.
Mobilitas dan Aktivitas Diluar Rumah (Mobility)

Tabel 4.5 Uji Normalitas Variabel Mobilitas dan Aktivitas di

Luar Rumah
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
M_1 388 100 000 733 100 000
M_2 274 100 000 789 100 000
M_3 337 100 000 742 100 000

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23
Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan, tabel diats menunjukkan
bahwa nilai sig. pada masing-masing butir pertanyaan < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data Mobilitas dan Aktivitas Luar Rumah tidak

berdistribusi normal.

d. Pembuatan Keputusan Keluarga (Family Decision Making)

Tabel 4.6 Uji Normalitas, Variabel Pembuatan Keputusan

Keluarga
Tests of Normality
Kaolmaogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
kk_1 Rk 100 .0on T 100 .0oo
bk_2 367 100 .0on 72 100 .0oo
Kk_3 AQE 100 oo 629 100 000

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23

Dari table diatas dapat diketauhi bahwa nilai sig. masing-masing butir

pertanyaan bernilai < 0,05. Maka dapat diketauhi bahwa Pembuatasn

Keputusan Keluarga tidak berdistribusi secara normal.

70




e. Kepercayaan Diri (Self Confident)

Tabel 4.7 Uji Normalitas Variabel Kepercayaan Diri

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
FD_1 .289 100 .00o .788 100 .0an
FD_2 348 100 .00o 747 100 .0an
FD_3 435 100 .00o G226 100 .0an
FD_4 408 100 .00o BT 100 .0aa

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23

Berdasarkan uji normalitas, tabel diatas menunjukkan bahwa nilai sig.

pada masing-masing butir pertanyaan bernilai < 0,05. Hal ini

menunjukkan bahwa data Kepercayaan Diri tidak berdistribusi secara

normal.

Dari data-data diatas dapat diketahui bahwa semua variable tidak
berdistribusi normal. Dikarenakan data tidak berdistribusi secara normal
maka pengujian selanjutnya vyaitu uji beda yang dilakukan

memnggunakan uji Mann-Whitney

4.3.4 Uji Mann-Whitney

Untuk’ menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis dalam Uji

Mann-Whitney U Test dapat dilihat dari ketentuan berkut:

1)  Jikanilai Signifikansi (Asym Sig 2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima

dan Ha ditolak, artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara

dua kelompok
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2)  Jika nilai signifikansi (Asym Sig 2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak
Ha diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara dua
kelompok. (Suyanto & Gio, 2017)

Berikut ini merupakan hasil uji mann-whitney dari masing-masing

variabel:

a. Keputusan Ekonomi Rumah Tangga (Household Economic Decision

Making)

Tabel 4.8 Hasil Uji Mann-Whitney Variabel Keputusan
Ekonomi Rumah Tangga (Mean)

Ranks
Sum of
Kelompok M Mean Rank Ranks
ERT_1 Anggota a0 60.30 3015.00
Mon-Anggota a0 40.70 2035.00
Total 100
ERT_2 Anggota 50 54.48 2724.00
Mon-Anggota a0 46.52 2326.00
Total 100
ERT_3 Anggota 50 £2.84 3147.00
Mon-Anggota a0 38.06 1803.00
Total 100

Sumber:. Data.diolah menggunakan SPSS 23 :

Tabel 4.9 Hasil Uji Mann-Whitney Variabel Keputusan
Ekonomi Rumah Tangga

Test Statistics®
ERT_1 ERT_Z ERT_3
Mann-VWhitney U TE60.000 | 1051.000 628.000
Wilcoxon W 2035.000 | 2326.000 | 1903.000
Z -4.528 -1.582 -4.608
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 11 .000

a. Grouping Yariable: Kelompok
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23
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Berdasarkan hasil uji Mann Whitney menggunakan pengolahan
SPSS didapatkan nilai signifikansi dari masing-masing butir
pertanyaan Variabel Keputusan ekonomi rumah tangga adalah
sebagai berikut:

1) ERT_1 sebesar 0,000 < 0,05

2) ERT 2 sebesar 0,111 > 0,05

3) ERT _3 sebesar 0,000 < 0,05

Dari data diatas dapat diketuhi bahwa terdapat 2 butir pertanyaan
yang signifikansinya bernilai kurang dari 0,05 yaitu pada pertanyaan
ERT _1 dan ERT_3 hal itu menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada pembuatan keputusan ekonomi rumah tangga
antara perempuan yang berpartisipasi dalam koperasi syariah dengan
yang tidak berpartisipasi. Sedangkan pada butir pertanyaan ERT_2
nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada pembuatan keputusan
ekonomi rumah tangga antara perempuan.yang berpértisipasi dalam
koperasi - syariah' dengan "yang "tidak berpartisipasi. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat
perbedaan yang signifikan pada pembuatan keputusan ekonomi
rumah tangga antara perempuan yang berpartisipasi dalam koperasi

syariah dengan yang tidak berpartisipasi.
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b. Kontrol Tabungan dan Pendapatan (Control Over Saving and
Income)

Tabel 4.10 Hasil Uji Mann-Whitney Variabel Kontrol
Tabungan dan Pendapatan (Mean)

Ranks
Sum of
Kelompok M Mean Rank Ranks
TP_1  Anggota 50 67.08 3354.00
Mon-Anggota a0 33482 1696.00

Total 100
TP_2  Anggota a0 62.50 32500
Mon-Anggota a0 38.80 1925.00

Total 100
TP_3  Anggota a0 51.84 2582.00
Mon-Anggota a0 4916 2458.00

Total 100

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23

Tabel 4.11 Hasil Uji Mann-Whitney Variabel Kontrol
Tabungan dan Pendapatan

Test Statistics™
TP_1 TP_2 TP_3
Mann-Whitney LI 421.000 G50.000 | 1183.000
Wilcoxon W 1696.000 | 1925.000 | 2458.000
£ -6.387 -4 AH43 - 667
Asymp. Sig. (2-tailed) .0an .00n A70

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney yang diolah menggunakan
SPSS didapatkan nilai signifikansi dari masing-masing butir
pertanyaan Variabel Kontrol Tabungan dan Pendapatan adalah
sebagai berikut:

1) TP_1 sebesar 0,000 < 0,05

2) TP_2 sebesar 0,000 < 0,05
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3) TP_3sebesar 0,570 > 0,05

Dari data diatas dapat diketuhi bahwa terdapat 2 butir pertanyaan
yang signifikansinya bernilai kurang dari 0,05 yaitu pada pertanyaan
TP_1 dan TP_2 hal itu menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada kontrol tabungan dan pendapatan antara perempuan
yang berpartisipasi dalam koperasi syariah dengan yang tidak
berpartisipasi. Sedangkan pada butir pertanyaan TP_3 nilai
signifikansi lebih dari 0,05 maka hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada kontrol tabungan dan
pendapatan antara perempuan yang berpartisipasi dalam koperasi
syariah dengan yang tidak berpartisipasi. Maka dapat disimpulkan
bahwa Haz diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan
yang signifikan pada kontrol tabungan dan pendapatan antara
perempuan yang berpartisipasi dalam koperasi syariah dengan yang

tidak berpartisipasi.
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c. Mobilitas dan Aktivitas Diluar Rumah (Mobility)

Tabel 4.12 Hasil Uji Mann-Whitney Variabel Mobilitas dan
Aktivitas diluar Rumah (Mean)

Ranks
Sum of
Kelompok M Mean Rank Ranks
M_1 Anggota 50 52.54 2627.00
Mon-Anggota 50 48.46 2423.00
Total 100
M_2 Anggota a0 51.54 2577.00
Mon-Angagota a0 49 46 2473.00
Total 100
M_3 Anggota 50 50.11 250550
Mon-Angagota a0 50.89 2544 .50
Total 100

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23

Tabel 4.13 Hasil Uji Mann-Whitney Variabel Mobilitas dan
Aktivitas diluar Rumah

Test Statistics®
M_1 M_2 M_3
Mann-Whitney LI 1148.000 | 1198.000 | 1230500
Wilcoxan W 2423.000 | 2473.000 | 2505.500
il -1.011 -.382 =171
Asymip. Sig. (2-tailed) 312 J02 BG4

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23

Berdasarkan hasil uji- Mann ‘Whitney yang diolah. menggunakan
SPSS didapatkan nilai signifikansi dari masing-masing butir
pertanyaan Variabel mobilitas dan aktivitas di luar rumah adalah
sebagai berikut:

1) M_1 sebesar 0,312 > 0,05
2) M_2 sebesar 0,702 > 0,05

3) M_3 sebesar 0,864 > 0,05
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Dari data diatas dapat diketuhi bahwa terdapat ketiga butir
pertanyaan mendapat nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
mobilitas dan aktivitas di luar rumah antara perempuan yang
berpartisipasi dalam koperasi syariah dengan yang tidak
berpartisipasi. Maka dapat disimpulkan bahwa Haz ditolak dan Ho
diterima yang artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
mobilitas dan aktivitas di luar rumah antara perempuan yang
berpartisipasi dalam koperasi syariah dengan yang tidak
berpartisipasi.
d. Pembuatan Keputusan Keluarga (Family Decision Making)

Tabel 4.14 Hasil Uji Mann-Whitney Variabel Pembuatan
Keputusan Keluarga (Mean)

Ranks
Sum of
Kelompok M Mean Rank Fanks
KK_1  Anggota 50 58.87 288850
Mon-Anggota 50 41.03 2051.50

Total 100
KK_2  Anggota a0 62.00 3100.00
Mon-Anggota a0 35.00 1950.00

Total 100
KK_3 Anggota 50 59.92 2996.00
Mon-Anggota a0 41.08 2054.00

Total 100

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23
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Tabel 4.15 Hasil Uji Mann-Whitney Variabel Pembuatan
Keputusan Keluarga

Test Statistics®
Kk_1 Kk_2 Kk_3
Mann-Whitney L 776.500 675.000 F78.000
Wilcoxan W 2051.500 | 1950.000 | 2054.000
z -4.058 -4.674 -4.671
Asymp. Sig. (2-tailed) 000 .000 .000

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney yang diolah menggunakan
SPSS didapatkan nilai signifikansi dari masing-masing butir
pertanyaan Variabel pembuatan keputusan keluarga adalah sebagai
berikut:
1) KK_1 sebesar 0,000 < 0,05
2) KK_2 sebesar 0,000 < 0,05
3) KK _3sebesar 0,000 < 0,05

Dari data diatas dapat diketuhi bahwa ketiga butir pertanyaan
mempunyai nilai signifikansi kurang dari 0,05 hal itu menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan | pada 'pembuatan
keputusan 'keluarga antara perempuan yang berpartisipasi dalam
koperasi syariah dengan yang tidak berpartisipasi. Maka dapat
disimpulkan bahwa Has diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat
perbedaan yang signifikan pada pembuatan keputusan keluarga
antara perempuan yang berpartisipasi dalam koperasi syariah dengan

yang tidak berpartisipasi.
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e.

Kepercayaan Diri (Self Confident)

Tabel 4.16 Hasil Uji Mann-Whitney Variabel Kepercayaan Diri

(Mean)
Ranks
sum of
Kelompak M Mean Rank Ranks
PD_1  Anggota a0 53.83 2691.50
Mon-Anggota a0 4717 235850
Total 100
PD_2  Anggota 50 51.00 2550.00
Mon-Anggota a0 50.00 2500.00
Total 100
FD_3  Anggota a0 52.50 2625.00
Mon-Anggota a0 43.50 242500
Total 100
PD_4  Anggota a0 54.00 2700.00
Mon-Anggota a0 47.00 2350.00
Total 100

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23

Tabel 4.17 Hasil Uji Mann-Whitney Variabel Kepercayaan Diri

(Mean)
Test Statistics®
FD_1 FD_2 FD_3 FD_4
Mann-Whitney LI 1083.500 | 1225000 | 1150000 | 1075.000
Wilcoxon W 2358500 | 2500000 | 2425000 | 2350.000
Z -1.441 -.204 -.8563 -1.506
Asymp. Sig. (2-tailed) AE0 838 304 132

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 23

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney yang diolah menggunakan
SPSS didapatkan nilai signifikansi dari masing-masing butir
pertanyaan Variabel Kepercayaan Diri adalah sebagai berikut:
1) PD_1 sebesar 0,150 > 0,05
2) PD_2 sebesar 0,838 > 0,05

3) PD_3 sebesar 0,394 > 0,05
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4) PD_4 sebesar 0,132 > 0,05
Dari data diatas dapat diketuhi bahwa keempat butir pertanyaan
mempunyai nilai signifikansi lebih dari 0,05 hal itu menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kepercayaan
diri antara perempuan yang berpartisipasi dalam koperasi syariah
dengan yang tidak berpartisipasi. maka dapat disimpulkan bahwa Has
ditolak dan Ho diterima yang artinya tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada kepercayaan diri antara perempuan Yyang
berpartisipasi dalam koperasi syariah dengan yang tidak
berpartisipasi.
4.4 Pembahasan
4.4.1 Keputusan Ekonomi Rumah Tangga (Household Economic Decision
Making)

Setelah dilakukan Uji Mann-Whitney dan berdasarkan hasil
signifikansi yang dapat dilihat pada Tabel 4.9 diketahui bahwa pada butir
pertanyaan ERT 1 sebesar' 0,000.< 0,05, ERT ‘2 sebesar 0,111 > 0,05
dan ERT_3'sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat diketauhi bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada variabel keputusan ekonomi rumah
tangga antara perempuan yang berpartisipasi dalam koperasi syariah Al-
Mubarok dengan yang tidak berpartisipasi. Pada Tabel 4.8 juga
menunjukkan bahwa nilai rata-rata anggota Koperasi Syariah Al-
Mubarok lebih tinggi dari pada yang tidak berpartisipasi pada Koperasi.

Sehingga dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Hai diterima yaitu
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4.4.2

terdapat perbedaan pembuatan keputusan ekonomi rumah tangga antara
perempuan Yyang berpartisipasi dalam kopersi syariah Al-Mubarok
dengan perempuan yang tidak berpartisipasi.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Gangadhar dan
Malyadri (2015) bahwa bergabung pada koperasi meningkatkan
partisipasi perempuan dalam pembuatan keputusan ekonomi dalam
rumah tangga mereka. Kato dan Kratzer (2013) juga mengemukakan hal
yang serupa bahwa partisipasi pada lembaga microfinance meningkatkan
kemampuan perempuan dalam hal pembuatan keputusan ekonomi rumah

tangga dari pada yang tidak berpartisipasi.

Kontrol Tabungan dan Pendapatan (Control Over Saving and Income)
Berdasarkan uji Mann-Whitney yang telah dilakukan diketauhi
bahwa nilai signifikansi yang telah tercantum dalam Tabel 4.11 adalah
sebagai berikut TP_1 sebesar 0,000 < 0,05, TP_2 sebesar 0,000 < 0,05,
dan TP_3 sebesar 0,570 > 0,05 maka dapat diketauhi bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan<pada' variabel ' kontrol "tabungan dan
pendapatan antara perempuan yang berpartisipasi dalam koperasi syariah
Al-Mubarok dengan yang tidak berpartisipasi. Pada Tabel 4.10 juga
menunjukkan bahwa nilai rata-rata anggota Koperasi Syariah Al-
Mubarok lebih tinggi dari pada yang tidak berpartisipasi pada Koperasi.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha2 diterima yaitu

terdapat perbedaan kontrol tabungan dan pendapatan antara perempuan
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yang berpartisipasi dalam kopersi syariah Al-Mubarok dengan
perempuan yang tidak berpartisipasi.

Rahayu & Kusumaningrum (2015) dalam penelitiannya juga
menyatakan bahwa perempuan yang menjadi anggota BMT memiliki
kontrol lebih besar terhadap tabungan dan pendapatan usaha yang
mereka kelola dibanding perempuan yang bukan merupakan anggota
BMT. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kato
& Kratzer (2013) yang mengemukakan bahwa partisipasi perempuan
dalam microfinance memiliki control yang lebih tinggi pada tabungan
dang pendapatan mereka dibanding dengan perempuan yang tidak

berpartisipasi.

Mobilitas dan Aktivitas di Luar Rumah (Mobility)

Berdasarkan Tabel 4.13 diketahui bahwa nilai signifikansi sedalah
dilakukan uji Mann-Whitney adalah sebagai berikut M_1 sebesar 0,312
> 0,05, M_2 sebesar 0,702 > 0,05, dan M_3 sebesar 0,864 > 0,05 maka
dapat diketauhi bahwa tidak terdapat ‘perbedaan yang gignifikan pada
variabel mobilitas dan- aktivitas diluar rumah antara perempuan yang
berpartisipasi dalam koperasi syariah Al-Mubarok dengan yang tidak
berpartisipasi. Pada Tabel 4.12 juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata
anggota Koperasi Syariah Al-Mubarok dan yang tidak berpartisipasi
pada Koperasi hanya terdapat sedikit perbedaaan. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa Ho diterima dan Haz ditolak yaitu tidak terdapat

perbedaan mobilitas dan Aktivitas diluar rumah antara perempuan yang
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4.4.4

berpartisipasi dalam koperasi syariah Al-Mubarok dengan perempuan

yang tidak berpartisipasi.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penilitian yang dilakukan
olen Kato & Kratzer (2013) dan Gangadhar CH & P (2015) yang
menyatakan bahwa partisipasi pada lembaga microfinance meningkatkan
mobilitas para anggotanya. Dalam penelitian ini diketahui bahwa baik
perempuan yang berpartisipasi dalam koperasi syariah Al-Mubarok
maupun perempuan yang tidak berpartisipasi keduanya sama-sama
meminta izin atau mengambil keputusan bersama suami dalam ranah
urusan public atau yang berkaitan dengan aktifitas diluar rumah. Hal ini
menggambarkan bahwa ketaatan dalam ikatan perkawinan tidak harus
bersifat instruksional atau otoriter dengan memposisikan suami sebagai
atasan dan istri sebagai bawahan. Sebaliknya, ini adalah sebuah ajaran
untuk melibatkan suami dalam pengambilan keputusan, karena dalam
rumah tangga, penting adanya kesepakatan antara kedua belah pihak agar

|
:

komunikasi selalu terjaga dalam kehidupan sehari-hari.

Pembuatan Keputusan Keluarga (Family Decision Making)
Berdasarkan uji Mann-Whitney yang telah dilakukan diketauhi
bahwa nilai signifikansi yang telah tercantum dalam Tabel 4.15 adalah
sebagai berikut KK_1 sebesar 0,000 < 0,05, KK _2 sebesar 0,000 < 0,05,
dan KK_3 sebesar 0,002 < 0,05 maka dapat diketauhi bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada variabel pembuatan keputusan keluarga

antara perempuan yang berpartisipasi dalam koperasi syariah Al-
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4.4.5

Mubarok dengan yang tidak berpartisipasi. Pada Tabel 4.14 juga
menunjukkan bahwa nilai rata-rata anggota Koperasi Syariah Al-
Mubarok lebih tinggi dari pada yang tidak berpartisipasi pada koperasi.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha4 diterima yaitu
terdapat perbedaan Pembuatan keputusan keluarga antara perempuan
yang berpartisipasi dalam kopersi syariah Al-Mubarok dengan

perempuan yang tidak berpartisipasi.

Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh Rahayu &
Kusumaningrum (2015) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa
perempuan anggota BMT lebih banyak mengambil peran dalam
pengambilan keputusan dilevel keluarga disbanding dengan perempuan
yang tidak memanfaatkan layanan BMT. Gangadhar CH & P (2015) juga
mengemukakan bahwa anggota yang partisipasi dalam microfinance
memiliki rata-rata lebih tinggi dalam variabel pembuatan keputusan

rumah tangga.

Kepercayaan Diri (Self Confident)

Berdasarkan Tabel 4.17 diketahui bahwa nilai signifikansi sedalah
dilakukan uji Mann-Whitney adalah sebagai berikut PD_1 sebesar 0,150
> 0,05, PD_2 sebesar 0,838 > 0,05, PD_3 sebesar 0,394 > 0,05 dan PD_4
sebesar 0,132 > 0,05 maka dapat diketauhi bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada variabel kepercayaan diri antara
perempuan yang berpartisipasi dalam koperasi syariah Al-Mubarok

dengan yang tidak berpartisipasi. Pada Tabel 4.16 juga menunjukkan
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bahwa nilai rata-rata anggota Koperasi Syariah Al-Mubarok dan yang
tidak berpartisipasi pada Koperasi hanya terdapat sedikit perbedaaan.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa Ho diterima dan Has ditolak yaitu tidak
terdapat perbedaan kepercayaan diri antara perempuan yang
berpartisipasi dalam koperasi syariah Al-Mubarok dengan perempuan
yang tidak berpartisipasi.

Dengan demikian penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Kato & Kratzer (2013) dan Kodamarty (2016)
yang menyatakan bahwa partisipasi  perempuan dalam lembaga
microfinance . akan peningkatkan rasa kepercayaan diri anggotanya.
Secara teori, akses perempuan ke lembaga microfinance berkorelasi
terhadap pemberdayaan ekonomi, dimana hal itu akan merubah
perspektif perempuan terhadap diri mereka sendiri dan perspektif orang
lain terhadap mereka. Rasa percaya diri akan meningkat ketika mereka
merasa mampu menjalankan kegiatan bernilai ekonomi dan dapat
mengambil keputusan sendiri' terkait. manajeman, usaha yang mereka
jalankan (Kato & Kratzer, 2013).

Hunt dan Kasynathan dalam Rahayu & Kusumaningrum, (2015)
menyebutkan jika hal yang sangat berarti bagi perempuan ketika menjadi
anggota lembaga keuangan mikro adalah meningkatnya wawasan, rasa
percaya diri, dan ketrampilan yang mereka peroleh setelah mendapatkan
berbagai pelatihan yang diselenggarakan oleh lembaga keuangan mikro.

Tidak adanya perbedaan dalam variabel kepercayaan diri antara anggota
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koperasi syariah Al-Mubarok dan yang bukan anggota pada penelitian ini
diduga karena tidak adanya layanan training, motivasi atau program yang
terkait dengan pemberdayaan perempuan sehingga tidak mempengaruhi

kepercayaan diri responden.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat

ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Secara statistik terdapat perbedaan yang signifikaan pada variabel
pembuatan keputusan ekonomi rumah tangga antara perempuan yang
berpartisipasi dalam kopersi syariah Al-Mubarok dengan perempuan yang
tidak berpartisipasi.

Secara statistik terdapat perbedaan yang signifikaan pada variabel kontrol
tabungan dan pendapatan antara perempuan yang berpartisipasi dalam
kopersi syariah Al-Mubarok dengan perempuan yang tidak berpartisipasi.

Secara statistik tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel
mobilitas dan aktivitas di luar rumah antara perempuan yang berpartisipasi
dalam kopersi. syariah . Al-Mubarok. dengan perempuan- yang tidak
berpartisipasi.

Secara statistik terdapat perbedaan yang signifikaan pada variabel
pembuatan keputusan keluarga antara perempuan yang berpartisipasi dalam
kopersi syariah Al-Mubarok dengan perempuan yang tidak berpartisipasi.

Secara statistik tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel
kepercayaan diri antara perempuan yang berpartisipasi dalam kopersi

syariah Al-Mubarok dengan perempuan yang tidak berpartisipasi.
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5.2 Saran

Saran penulis bagi peneliti selanjutnya maupun bagi Koperasi Syariah

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk melanjutkan penelitian dengan
mempertimbangkan aspek yang tidak hanya terbatas pada Ekonomi, Sosial,
dan Psikologis. Selain itu, gunakanlah metode lain dalam mengukur tingkat
pemberdayaan perempuan, seperti  Women Empowerment Index,
Propensity Score Matching. Untuk meningkatkan keberagaman penelitian,
tambahkan objek penelitian yang lebih banyak.

Kelompok terbesar yang dilayani oleh Koperasi Syariah adalah para
pedagang dan pengusaha mikro perempuan. Oleh karena itu, penting bagi
Koperasi Syariah untuk mengembangkan program-program yang fokus
pada pemberdayaan perempuan. Seperti pelatihan dalam manajemen dan
akuntansi untuk para pengusaha pemula, pendampingan bisnis mulai dari
tahap awal hingga dapat bertahan, serta penyuluhan mengenai
pembentukan karakter pengusaha mandiri. Dengan demikiaﬁ, banyak mitra
perempuan di-luar sana dapat mengoptimalkan potensi mereka dan

mencapai perkembangan yang lebih baik.
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